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Rasulallah Muhammad SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah subhanahu wata‘ala
memiliki keluarga dari kalangan manusia. Ditanyakan kepada Nabi, siapakah

gerangan, wahai Rasul? Nabi bersabda: “Ahli Al-Qur’an adalah keluarga Allah

dan orang-orang istimewa-Nya,”

! Abdullah ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, juz IV, (Saudi: Dar al-Mugni li an-Nasyr wa at-
Tauzi’, 2000), 2094.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam Tesis ini adalah pedoman Transliterasi
Arab-Indonesia berdasar keputusan resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah
Indonesia melalui
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987

Keputusan Bersama Menteri

tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

A. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ J. Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H Ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er

J Za’ Z Zet

o Sa’ S Es

o Syin Sy EsdaYe
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Tha’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z Ze (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbailik di atas

a Gain G Ge
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— Fa’ F Ef

a Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

g Nun N En

3 Waw W We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah ! Apostrof
$ Ya’ >4 Ye

B. Vocal rangkap dua diftong bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin
dilambangkan dengan huruf sebagai berikut:

1. Vocal rangkap (s~) dilambangkan dengan huruw aw, misalnya, (s : al-
yawm).

2. Vocal rangkap () dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya,
(< : al-bayt).

C. Vocal panjang / maddah bahasa arab yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya dalam bahasa latin dilambangkan dengan huruf dan
tanda macron (coretan horizontal) di atasnya, misalnya (4=3&\l : a/-fatihah),
(ps!)) : al-‘ulum), dan (b : gimah).

D. Syiddah/tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah/tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (2~ : haddun), (325 :
syiddah), (<« : tayyib).

E. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam
(al). Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al, misalnya misalnya (<l :
al-bayt). Sedangkan bila diikuti oleh huruf syamsiyyah, huruf lam diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya (sd): as-sama’)



F. Kata yang berakhiran ta’ marbiitah dan berfungsi sebagai sifat dan mudaf
ilaih ditransliterasikan dengan huruf “h”, misalnya, (aluall 3i 4\ : a/-mar’ah
as-salihah) dan (s s aas © jam’u al-’ummah wa al-walad). Sedang
yang berfungsi sebagai mudaf ditransliterasikan dengan huruf “t”, misalnya,
(P L, : ru'yat al-hilal/ru’yatulhilal).

G. Tanda apostrof (,,”..) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya, (&35 : ru’yah), (s% :
fugaha’).

H. Penulisan transliterasi mengikuti ideograf yang terdapat dalam bahasa arab itu
sendiri, misalnya, (o) & o1 SI Y : /a jkraha fi ad-din)

(A dse ¥ ol (Y : Ja dina liman la ‘aqgla lah)



ABSTRAK

Mukarobin. 2021. Konsep Adab Penghafal Al-Qur’an Menurut Imam An-
Nawawi Dalam Kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an. Tesis,
Program Pascasarjana Magister Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Sunan Giri (INSURI) Ponorogo. Pembimbing (I) Dr. Nurul Malikah,
M.Pd, (Il) Suad Fikriawan, S.E, M.A.

Kata Kunci: Konsep Adab, Penghafal Al-Qur’an, Imam An-Nawawi, Kitab At-
Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an

Adab yang mulia merupakan tujuan akhir dari pendidikan agama islam.
Adab juga merupakan sesuatu yang fundamental dalam ajaran islam. Seyogyanya,
orang yang telah dianugerahi keistimewaan sebagai penghafal Al-Qur’an, yang
juga disebut Hamilul Qur’an yang menjadi keluarga dan hamba pilihan Allah
dituntut memiliki adab atau akhlak yang baik. Dari waktu ke waktu, para sarjana
termasuk Imam An-Nawawi memiliki perhatian besar terhadab adab ini. Melalui
kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, Imam An-Nawawi membahas
beberapa pokok adab yang harus dimilikioleh penghafal Al-Qur'an, baik saat
belajar tahfiz maupun pasca tahfiz. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk
mengetahui bagaimana konsep adab penghafal Al-Qur’an saat belajar tahfiz
menurut pemikiran Imam An-Nawawi (2) Untuk mengetahui bagaimana konsep
adab penghafal Al-Qur’an pasca tahfiz menurut pemikiran Imam An-Nawawi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan penelitian yang
bersifat Library Research dengan pendekatan deskreptif analisis dan Kritis.
Penelitian ini tergolong kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi atau pengumpulan dokumen. Sedangkan
teknik analisis data yang dipakai adalah analisis isi (content analysis)

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya: (1) Konsep adab penghafal Al-
Qur’an saat belajar tahfiz menurut Imam An-Nawawi ada dua, yakni adab
personal, meliputi: konsentrasi dalam belajar tahfiz, membersihkan hati dan
meluruskan niat, dan konsisten (istiqamah). Dan adab sosial, meliputi: adab
terhadap kyai, dan adab terhadap teman. (2) Konsep adab penghafal Al-Qur’an
pasca tahfiz menurut Imam An-Nawawi ada sepuluh, yaitu: berpenampilan
sempurna dan berperangai mulia, meninggalkan yang dilarang Al-Qur’an,
menjaga diri dari profesi yang rendah, berjiwa mulia, menjaga diri dari penguasa
kejam dan para pengejar dunia, tawadhu’, menjadi pribadi yang khusuk serta
tenang hati dan jiwanya, tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai mata pencaharian,
membiasakan giraah di malam hari, dan memelihara hafalan Al-Qur’an dan
menjaganya. Pemikiran beliau tentu memberikan kontribusi positif terhadap
pendidikan Islam kontemporer. Subtansi-subtansi dari pemikiran beliau yang
masih relevan hendaknya dilestarikan dengan kerangka modifikasi yang sesuai
perkembangan zaman.
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ABSTRACT

Mukarobin. 2021. The Concept of Adab Memorizing the Qur'an According to
Imam An-Nawawi in the Book of A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur'an.
Thesis, Master's Degree Program in Islamic Education at the Sunan Giri
Islamic Institute (INSURI) Ponorogo. Supervisor (1) Dr. Nurul Malikah,
M.Pd, (1) Suad Fikriawan, S.E, M.A.

Keywords: Adab Concept, Memorizing the Qur'an, Imam An-Nawawi, Kitab At-
Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur'an

Noble adab is the ultimate goal of Islamic religious education. Adab is also
something fundamental in Islamic teachings. ldeally, people who have been
awarded the privilege of memorizing the Qur'an, which is also called Hamilul
Qur'an who are the family and servants of Allah's choice, are required to have
good manners or morals. From time to time, scholars including Imam An-
Nawawi have great concern for this adab. Through the book At-Tibyan Fi Adabi
Hamalat al-Qur'an, Imam An-Nawawi discusses several points of etiquette that
must be possessed by memorizing the Qur'an, both when learning tahfi z and after
tahfiz. This study aims: (1) To find out how the concept of adab memorizing the
Qur'an when learning tahfiz according to Imam An-Nawawi's thinking (2) To
find out how the concept of adab memorizing the Qur'an after tahfi z according to
the thought of Imam An-Nawawi.

To achieve this goal, the author uses a research that is Library Research with
a descriptive analysis and critical approach. This research is classified as
qualitative. The data collection techniques using the method of documentation or
document collection. While the data analysis technique used is content analysis.

The results of the study show that: (1) The concept of adab memorizing the
Qur'an when learning tahfiz according to Imam An-Nawawi there are two,
namely personal adab, including: concentration in learning tahfiz, cleansing the
heart and straightening intention, and consistency (istigamah). And social
etiquette, including: etiquette towards kyai, and etiquette towards friends. (2) The
concept of etiquette of memorizing the Qur'an after tahfiz according to Imam An-
Nawawi there are ten, namely: having a perfect appearance and noble character,
leaving what is prohibited by the Qur'an, keeping oneself from a lowly
profession, noble, guarding oneself from cruel rulers and world chasers, tawadhu'’,
being a solemn person and calm in heart and soul, not making the Qur'an a
livelihood, getting used to giraah at night, and maintaining memorization of the
Qur'an and take care of it. His thoughts certainly make a positive contribution to
contemporary Islamic education. The substances of his thought that are still
relevant should be preserved with a modified framework that is appropriate to the
times.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adab yang mulia merupakan tujuan akhir dari pendidikan agama
islam. Adab juga merupakan sesuatu yang fundamental dalam ajaran islam.
Adab bukan suatu wacana melainkan suatu problem nyata. Adab merupakan
manifestasi keimanan dan keislaman seseorang yang beragama yang
dipraktekkan sehari-hari. Maka dari itu adab sangat penting bagi manusia saat
berkomunikasi dengan Allah, sesama manusia dan alam semesta.

Islam sebagai gerakan pembaharuan karakter dan sosial, secara tegas
telah menyatakan bahwa tugas utamnya adalah menyempurnakan adab,
akhlak atau etika manusia. Sejarah mencatat, bahwa faktor utama
keberhasilan dakwah beliau antara lain adalah sebab dukungan akhlak yang

sempurna, hingga hal ini diabadikan Allah dalam Al-Qur’an:?
sl I 33

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.

Nabi Muhammad pun bersabda:

! Mohd Aderi Che Noh, Khadijah Abdul Razak, Ahmad Yunus Kasim Islamic
Education Based on Quran and Sunna during Prophet Muhammad’s Era and Its
Relationship With Teenagers’ Moral Formation Tinta Artikulasi Membina Ummah
1(2), 2015, 93-101, dan lihat juga Norliza Hussin, & Khadijah Abd Razak.
Pembentukan ~ Akhlak ~ Muslim  Menurut  Perspektif  Islam.  3rd  International
Conference On Islamic Education. (2013), 5.

2. Al-Qur’an, 68: 04.



Artinya:  “Sesungguhnya aku (nabi Muhammad) diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR. Ahmad)

Pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya
model beragama yang dapat menciptakan peradaban yang agung. Firman
Allah SWT:?
pes %55 gty Al a0 6 o Bes Senl U3 o ST G5
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulallah itu suri tauladan
yang baik bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.

Manausia dibekali akal pikiran yang berfungsi sebagai pembeda
antara yang hak dan batil, baik dan buruk serta hitam putihnya dunia.’
Selamat dan tidaknya manusia, tenang dan susahnya manusia bergantung
pada akhlak dan etikanya. Dengan akhlak, etika atau adab pulalah, manusia
secara person maupun kelompok dapat mengantarkan untuk menjalankan
fungsinya sebagai hamba Allah serta khalifah di muka bumi untuk
membangun dunia ini dengan konsep yang telah ditetapkan oleh Allah.’

Dalam konteks pendidikan islam, adab, akhlak atau etika menempati
posisi yang penting, baiak secara konseptual mapun secara praktis. Di

dalamnya ada banyak kandungan normatif keislaman dan keteladanan dari

. Al-Qur’an, 33: 21.

*. Ansori al-Mansur, Cara Mendekatkan Diri Kepada Allah, (Jakarta: Grafindo Persada,
2000), 165.

®. Quraisy Syihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), 152.



para tokoh penebar kebacikan. Tidak heran jika islam sangat memperhatikan
adab, akhlak atau etika dan menempatkannya sebagai bidang penting
pendidikan. Bahkan menjadi pondasi yang vital dalam membentuk manusia
yang beradab serta berakhlak mulia. Disamaping itu, pendidikan adab, akhlaq
atau etika secara integral memiliki mandat untuk mempersiapkan manusia
mampu memahami kedudukan dan tanggungjawabnya sebagai hamba dan
khalifah di bumi secara bersamaan.

Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas istimewa yang bernilai
ibadah. Satu huruf dalam Al-Qur’an berbanding dengan sepuluh kebacikan.
Bahkan, bagi mereka yang mampu menghafal seluruh Al-Qur’an, akan
mendapatkan garansi surga bersama sepuluh keluarganya. Oleh sebab itu, tak
ayal pada zaman sekarang ini banyak orang tua berlomba-lomba menyuruh
anaknya untuk menghafal Al-Qur’an dan mendidiknya di sekolah-sekolah
yang ada program tahfiznya.

Selain mereka bergaransi masuk surga, mereka juga mendapat
predikat sebagai “Hamil” al-Qur’an atau “al-Hafiz” (Sebagaimana banyak
dipakai di Indonesia) dan sebagai keluarga Allah dari kalangan manusia,

sebagaimana sabda Nabi:®

@
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® Abdullah ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Juz 4, (Saudi: Dar al-Mughni li an-Nasyr wa at-
Tauzi’, 2000), 2094.



Artinya: “Sesungguhnya Allah subhanahu wata‘ala memiliki keluarga dari
kalangan manusia. Ditanyakan kepada Nabi, siapakah mereka, wahai Rasul?
Nabi bersabda: Ahli al-Qur’an adalah keluarga Allah dan orang-orang
istimewa-Nya.”

Namun demikian, untuk mendapatkan predikat “Hamil” al-Qur’an
atau “al-Hafiz” yang hakiki tidaklah mudah. Sebab, “Hamil” al-Qur’an atau
“al-Hafiz” tidak cukup hanya hafal Al-Qur’an dengan lancar dan memiliki
suara yang bagus. la dituntut mampu mengaplikasikan ajaran Al-Qur’an yang
terkandung di dalamnya. Imam Al-Qathalani, sebagaimana dikutip oleh
Mustafa Murad dalam karyanya Kaifa Tahfaz al-Qur’an mengatakan bahwa
Ahlu al-Qur’an adalah orang-orang yang mengamalkan dan mengaplikasikan
isi kandungan Al-Qur’an, mereka adalah para kekasih Allah yang istimewa
di antara manusia, mereka tidak sekadar hafal Al-Qur’an tapi mengabaikan
batasan-batasan (yang diatur) Al-Qur’an.’

Seyogyanya, orang yang yang telah mendapatkan pengajaran al-
Qur’an dari Allah dan dikarunia keistimewaan bisa menghafal al-Qur’an,
yang selanjutnya disebut sebagai ahli al-Qur’an, keluarga Alloh, dan hamba
pilihan-Nya®, dituntut untuk memiliki akhlak, adab serta etika yang baik.
Sebab adab adalah cerminan kualitas seorang muslim. Sistem pendidikan
pesantren mengembangkan relasi yang berlangsung seumur hidup antara guru

dan murid. Perasaan hormat dan kepatuhan murid kepada gurunya berlaku

" Mustafa Murad, Kaifa Tahfaz Al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Fajr li at-Turats, 2003), 28.
¥ Abu Bakr Muhammad bin al-Husaini, Akhlaq Hamalati al-Quran, (Solo: Pustaka Arafah,
2019), 43.



mutlak dan tidak kenal putus. Rasa hormat juga ditunjukkan dalam aspek
kehidupan di masyarakat.

Adab seorang penghafal Al-Qur’an ditujukan tidak hanya kepada
kyai, guru, teman ataupun kepada orang lain. Adab juga ditujukan untuk
objek benda mati sebagai media pembelajaran, misalnya terhadap Al-Qur’an
(dalam bentuk tulisan atau bacaan) itu sendidri. Prilaku menghormati mushaf
Al-Qur’an dengan cara tidak menaruh dilantai dan menyimpan diurutan
teratas dalam penataan letak buku-buku atau kitab-kitab. Penghormatan
lainya yaitu dengan mendengarkan bacaan Al-Qur’an dengan penuh
perhatian. Dan yang tidak kalah pentingnya pagi penghafal Al-Qur’an adalah
akhlak atau adab menetapi hak-hanya Al-Qur’an, baik saat tahfidz maupun
pasca tahfiz. Oleh sebab itu, seorang yang hafal Al-Qur’an hendaknya
memiliki perhatian terhadap akhlak, etika atau adab yang mulia, untuk
menjaga identitas sebagai “ahlu Allah wa khassatuh” (keluarga Allah dan
orang-orang istimewa-Nya).

Arus globalisasi telah membawa dampak yang luas di seluruh belahan
bumi. Dampak modernisasi juga semakin merebak dengan ditandai pesatnya
teknologi dan informasi yang bebas. Hal ini membawa dampak positif
maupun negative. Dampak negatifnya justru lebih cepat berkembang di
masyarakat daripada dampak positifnya. Dampak negatif inipun menyasar

para penghafal Al-Qur’an yang notabene bagian dari masyarakat.’

% . Abraham William, “Apa Saja Dampak Positif-Negatif Globalisasai di Bidang Sosial”,
dalam  https://tirto.id/apa-saja-dampak-positif-negatif-globalisasi-di-bidang-sosial-budaya-gbKd
(20 Mei 2021).



Problem negatif serius akibat dari dampak negatif dari globalisasi dan
modernisasai adalah adab atau akhlak manusianya. Dan ini juga berdampak
kepada sebagian para penghafal Al-Qur’an. Diantara mereka ada yang tidak
sungkan tertawa terbahak-bahak, melalaikan sopan santun dalam berintraksi
social, enggan menjaga lisan dari perbincangan yang tidak bermanfaat,
hatinya masih dipenuhi sifat-sifat madzmumah, seperti kedengkian,
kesombongan, dan masih banyak lagi perbuatan yang tercela yang tidak
sepatutnya dilakaukan oleh mereka.’® Hal-hal tersebut bukanlah cerminan
dari kemuliaan sebagai ahli atau keluarga Allah serta pembawa panji-panji
islam.

Berangkat dari pemikiran di atas, maka diperlukan sebuah konsep
adab, akhlak, atau etika yang menjadi acuan bagi penghafal Al-Qur’an.
Sehingga mereka dapat memiliki integritas pribadi yang utuh dan menjadi
insan kamil. Sebagaimana tujuan dari pendidikan Islam, yakni berupaya
melahirkan generasi penerus yang memiliki kepribadian utuh (integrated
personality)'*, dan menjadikan manusia lebih baik serta sempurna (insan
kamil).”® Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti termotivasi untuk
mengupas penjelasan mengenai akhlak, adab atau etika penghafal Al-Qur’an.
Dalam hal ini, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi atau yang lebih

dikenal dengan sebutan Imam Nawawi melalui karyanya kitab at- 77byan fi

0" Hasil pengamatan penulis selama berinteraksi dengan komunitas para penghafal Al-
Qur’an. Sekali lagi, tidak semuanya hanya sebagian kecil.

11 Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (STAIN Po Press,
Ponorogo, 2007), 53.

12 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, LKiS, (Yogyakarta: ;tp, 2009), 18



Adabi Hamalat al-Qur’an, beliau ikut berpartisipasi memberikan kontribusi
keilmuannya terhadap pendidikan Islam, khusunya dalam hal menghafal Al-
Qur’an. Dalam bab 4 dan bab 5 melalui kitab ini, beliau khusus memaparkan
adab atau etika dalam menghafal Al-Qur’an.

Kitab Imam an- Nawawi tersebut merupakan kitab yang memberikan
penjelasan-penjelasan dengan menyertakan dasar-dasar Al-Qur’an dan hadits
yang relevan dengan pokok bahasan dalam kitab tersebut. Selain itu
disertakan pula kutipan pendapat ulama’ yang dapat memperkuat penjelasan
dalam kitab tersebut. Di dalamnya tertuang sebuah konsep akhlak, adab atau
etika yang menarik untuk dikupas dan dikaji lebih lanjut, sehingga
memberikan sumbangsih yang besar dalam perkembangan dunia pendidikan
Islam umumnya, dan pendidikan menghafal Al-Qur’an khususnya. Para
pelaku yang terlibat dalam proses menghafal Al-Qur’an dapat memiliki acuan
yang jelas dan konkret dalam membina kepribadian integritas generasi-
generasi penghafal Al-Qur’an yang utuh, beretika dan sempurna (kamil).

Sehubungan dengan paparan di atas, penulis mencoba untuk
mengapresiasi pandangan Imam an-Nawawi tentang adab penghafal Al-
Quran dalam penelitian tesis yang berjudul Konsep Adab Penghafal Al-
Qur’an Menurut Imam An-Nawawi Dalam Kitab A¢-Tibyan Fi Adabi

Hamalat Al-Qur’an.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, agar lebih fokus dalam persoalan
yang akan dibahas penulis membatasi rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Konsep Adab Penghafal Al-Qur’an saat belajar tahfiz menurut
Imam an-Nawawi dalam kitab A¢-Tibyan i Adabi Hamalat al-Qur’an?
2. Bagaimana Konsep Adab Penghafal Al-Qur’an pasca tahfiz menurut

Imam an-Nawawi dalam kitab Az-Tibyan i Adabi Hamalat al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian memiliki hubungan fungsional dengan rumusan
masalah penelitian yang dibuat secara spesifik dan dapat diuji melalui
penelitian. Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan mengetahui Konsep Adab Penghafal Al-Qur’an
saat belajar tahfiz menurut Imam an-Nawawi dalam kitab A¢-Tibyan f7
Adabi Hamalat al-Qur’an.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui Konsep Adab Penghafal Al-Qur’an
pasca tahfiz menurut Imam an-Nawawi dalam kitab A¢-7ibyan i Adabi
Hamalat al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang “Konsep Adab Penghafal Al-Qur’an menurut

Imam an-Nawawi dalam kitab A¢-Tibyan fi Adabi Hamalat al-Qur’an” ini

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Dari penelitian ini akan dihasilkan gambaran mengenai kepribadian

penghafal Al-Qur’an sehingga dapat dijadikan sebagai sumbangsih

pemikiran di lembaga pendidikan islam, baik formal maupun non formal.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan pertimbangan dalam mencari
formula pengasuhan yanga terbaik bagi penghafal Al-Qur’an
khususnya dan peserta didik pada umumnya.

b. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dan referensi dalam upaya
pengembangan kualitas pendidik dalam melaksanakan aktivitas
belajar mengajar, khususnya dalam hal pola interaksi antara guru dan
anak didik.

c. Bagi peneliti, selain sebagai syarat untuk meraih gelar kesarjanaan,
juga untuk memperkaya wawasan berfikir dan pengalaman dalam
penelitian khususnya analisis kepustakaan.

d. Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang
mengadakan penelitian Dberikutnya baik meneruskan maupun

mengadakan riset baru.

Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang
hubungan pembahasan yang akan penulis teliti dengan penelitian yang

sebelumnya. Upaya ini penulis lakukan agar tidak terjadi pengulangan karya
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ilmiah yang pernah ada. Penelitian yang pernah dilakukan dan memiliki
relevansi dengan penelitian tesis yang akan penulis teliti antara lain adalah:

1. Penelitian yang ditulis oleh Ali Muhdi yang berjudul “Konsep Moral
Pendidik dan Peserta Didik menurut Imam an-Nawawi ad-Dimasyqy”."
Masalah yang dibahas mengenai moral pendidik dan peserta didik. Sifat
penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Hasil dalam penelitian ini
secara umum dapat disimpulkan, pendidik yang baik adalah ketika ia
dapat dijadikan contoh atau teladan bagi murid atau peserta didiknya
dalam hal apapun, baik perkataan, tindakan, maupun sikap terhadap
sesuatu hal. Peserta didik yang ideal digambarkan oleh Imam Nawawi
sebagai generasi muda yang mampu mengupayakan dirinya menjadi
orang yang bersungguh dalam proses pencarian ilmu dan pencarian jati
dirinya.

Sedangkan dalam penelitian tesis ini lebih menggali secara
komprehensif pandangan Imam an-Nawawi terkait dengan etika, adab
atau akhlak penghafal Al-Qur’an, baik saat tahfiz maupun pasca tahfiz

2. Penelitian Tesis yang ditulis oleh Farid Wajdi yang berjudul “Tahfiz al-
Qur’an Dalam Kajian Ulum al-Qur’an (Studi Atas Berbagai Metode
Tahfiz)”.'* Masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah
mendeskripsikan metode-metode yang digunakan dalam menghafal al-

Qur’an secara kritis. Metode tersebut adalah talqqi, tasmi’, arad qira’ah

13 Ali Muhdi, Konsep Moral Pendidik dan Peserta Didik menurut al-Iman an-Nawawi ad-
Dimasyqy, Penelitian Induvidual (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri, 2016).

Y Farid Wujdi, Tahfiz al-Qur’an Dalam Kajian Ulum al-Qur’an. Tesis (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2008).
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fi as-salah, Kitabah, tafhim, metode menghafal sendiri dll. Kajian ini
menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan yang bersifat deskriptif analisis.

Sedang dalam penelitian tesis ini tidak membahas metode-metode yang
digunakan dalam menghafal Al-Qura’n. Namun pada penelitian ini,
peneliti lebih pada mendeskripsikan pemikiran imam an-Nawawi
tentang adab atau akhlak penghafal Al-Qur’an serta nilai-nilai adab
atau akhlak yang terkandung dalam kitab at- 77byan fi Adabi Hamalat
al-Qur 'an yang dapat dipedomani oleh para penghafal Al-Qur’an.

3. Tesis penelitian yang dilakukan oleh Agus Kusaeri yang berjudul
“Etika Dan Tradisi Tahfidz al-Qur’an Pondok Pesantren al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta”.'® Masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah
etika penghafal al-Qur’an yang telah diterapkan di Pondok Pesantren al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif-deskriptif, dengan menggunakan pendekatan studi kasus.
Hasil dari penelitian ini adalah pertama, Pondok Pesantren al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta merupakan Lembaga Pendidikan
Tahfidz Al-Qur’an yang memiliki ciri khas dalam metode tranmisi Al-
Qur’an. Kedua, adanya ciri khas etika di Pondok Pesantren al-
Munawwir, baik etika terhadap guru Al-Qur’an ataupun terhadap Al-
Qur’an sendiri. Ketiga, etika tersebut merupakan identitas sosial yang

melekat pada Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

15 Agus Kusaeri, Etika Dan Tradisi Tahfidz al-Qur’an Pondok Pesantren al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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Sedangkan penelitian tesis ini menganalisis adab atau akhlak penghafal
Al-Qur’an menurut pandangan Imam an-Nawawi dalam kitabnya A¢-

Tibyan fi Adabi Hamalat al-Qur’an..

F. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam menafsirkan judul
dan juga untuk memudahkan pembaca memahami maksud tesis ini, maka
penulis perlu memberikan definisi istilah yang terkandung dalam judul tesis
ini sekaligus penjelasannya, yaitu sebagai berikut:
1. Konsep Adab
Konsep dalam kamus ilmiah popular adalah ide umum, pengertian,
pemikiran, rancangan, dan rencana dasar.'® Sedangakan konsep dalam
penulisan ini adalah sejumlah rancangan, ide, gagasan, gambaran, atau
pengertian yang bersifat konkret maupun abstrak tentang pendidikan adab
atau akhlak yang terdapat dalam kitab Az-Tibyan fi Adabi Hamalat al-
Qur’an karya Imam an-Nawawi.
Sedangkan Adab dalam kamus Al-Munjid dan Al-Kautsar,
adab dikaitkan dengan akhlak yang memilki arti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.

Sedangkan, dalam bahasa Yunani adab disamakan dengan kata ethicos

® Pjus A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkoala,
2001), 362.

17" Louis Ma’luf, Kamus Al-Munjid, (Bairut: Al-Maktabah Al-Katulikiyah, t.th), 194;
Husin Al-Habsyi, Kamus Al- Kautsar (Surabaya: Assegraff, t.th), 87.
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atau ethos, yang artinya kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati
untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi etika.'®
2. Penghafal Al-Qur’an

Penghafal Al-Qur’an dalam kitab-kitab turats (kuning) disebut
dengan istilah Hamil al-Qur’an bukan al-Hafiz. Namun demikian sudah
menjadi kebiasaan orang Indonesia ketika menyebut penghafal Al-Qur’an
disebut dengan istilah al-Hafiz. Setidaknya ada dua hal pokok pengertian
Hamil al-Qur’an atau al-Hafiz sebagaimana disebut ‘Abd ar-Rabbi
Nawabuddin, yaitu: pertama, seorang yang menghafal dan kemudian
mampu melafazkan dengan benar sesuai hukum tajwid harus sesuai
dengan mushaf Al-Qur'an. Kedua, seorang penghafal senantiasa menjaga
hafalannya secara terus menerus dari lupa, karena hafalan Al-Qur'an itu
sangat cepat hilangnya.*®

Sedangkan Al-Qur’an adalah:
e Juor G daly ke by sl 2 e S aatl dn oS
A Bygen skl 9Dl dmall Ssdly L) Jsad) CamLall (3 o sKU aOL)

JU\ Sjj.w.: (..::ai\

“Al-Quran adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang
luar biasa yang melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para Nabi
dan Rosul (yaitu Nabi Muhammad SAW), melalui Malaikat Jibril, tertulis

pada mushaf, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya

18 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Cet. 1 (Surabaya: Al Ikhlas, 1991), 14.
19 <Abd ar-Rabbi Nawabuddin, Metode efektif menghafal al-Qur’an, terjemah: Ahmad E.
Koswara, cet. ke I, (Jakarta: CV. Tri Daya Inti, 1992), 1617.
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dinilai ibadah, dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah
An-Nas.”?
3. Imam An-Nawawi Ad-Dimasyqiy

Beliau adalah Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Hasan bin
Husain an-Nawawi ad-Dimasyqiy. Seorang ahli hadits dan juga ahli figh.
Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun 631 H di Nawa, sebuah
kampung di daerah Dimasyqgiy (Damascus) yang sekarang merupakan
ibukota Suriah.?! Beliau dididik oleh ayah beliau yang terkenal dengan
kesalehan dan ketakwaan. Beliau mulai belajar di katatib (tempat belajar
baca tulis untuk anak-anak) dan hafal Al-Quran sebelum menginjak usia
baligh.

Pengabdian beliau terhadap ilmu pengetahuan juga pendidikan,
beliau realisasikan dengan megamalkannya melalui majelis —majelis ilmu
dan madrasah-madrsah serta beliau abadiakan melalui karya-karya tulis
yang sangat banyak. Imam Nawawi al-Dimassygiy meninggal pada
tanggal 24 Rajab 676 H,

4. Kitab At-Tibyan F7 Adabi Hamalat Al-Qur’an

Kitab Az-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an (les ldl & ol
o) merupakan salah satu kitab agung karya pembesar ulama asy-
Syafi’iyyah al-lmam Abu Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin

Hizam an-Nawawi asy-Syafi’i atau yang lebih dikenal sebagai al-Iman an-

20 Muhammad Ali as-Sabuni, at-Tibyan Fi Ulum Qur’an, (Bairut: Dar al-Irsyad, 1970),
10.

21 Tentang biografi beliau dapat dilihat pada kitab bagian Tarjamat al-Muallif at-Tibyan fi
Adabi Hamalati al-Qur’an, kitab Tadzkiratul Huffazh 4/1470, kitab Thabagat Asy-Syafi‘iyyah Al-
Kubra 8/395, dan Syazaratuz Zahab 5/354.
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Nawawi. Kitab ini membahas perkara-perkara yang sangat penting
diketahui oleh setiap orang islam, karena kitab ini membicarakan berbagai
hal yang berkaitan dengan adab kita menjalin interaksi dengan kitab suci
Al-Qur’an al-Karim. Berikut ini adalah kerangka bab dalam kitab ini:

a. Keutamaan membaca Al-Qur’an dan penghafalnya

b. Keutamaan gira’ah dan ahlugira’ah

c. Keharusan memuliakan Ahlugur’an dan larangan menyakitinya

d. Adab pengajar dan pelajar Al-Qur’an

e. Adab para penghafal Al-Qur’an

f. Adab Membaca Al-Qur’an

g. Adab semua orang terhadap Al-Qur’an

h. Anjuran membaca ayat dan surah pada waktu dan keadaan tertentu

i. Menulis dan memuliakan Mushaf Al-Qur’an

J. Akuransi nama dan bahasa dalam kitab sesuai urutan letaknya.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
informasi dengan tujuan dan manfaat atau keguanaan tertentu. Metode
penelitian adalah cara utama yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai
tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan.
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan jenisnya, penelitian yang peneliti lakukan adalah

kepustakaan (library research) yang bersifat analisis. Penelitian pustaka
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adalah peneliti berusaha untuk mengumpulkan dan menyusun data,
kemudian terdapat analisa dan interpretasi atau pengisian terhadap data
tersebut. Pembahasan ini merupakan pembahasan naskah, yang mana
datanya diperoleh melalui sumber literatur, yakni melalui penelitian
kepustakaan. Penelitian kepustakaan bertujuan mengumpulkan data dan
informasi dari buku, film, dokumen, catatan, dan kisah-kisah sejarah
lainnya.??

Menurut Anton Baker penelitian ini bersifat historis-faktual, yang
mencoba meneliti tentang tokoh dan pemikirannya.”® Serta deskripsi
analisis yaitu dengan memberi gambaran utuh dan sistematis serta
menganalisisnya secara mendalam dalam mengungkap konsep adab
penghafal Al-Qur’an persepktif Imam an-Nawawi dan menemukan model
yang utuh dari seorang pemikir yang dikaji.

. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian tesis ini, pendekatan yang dipakai adalah
deskriptif-analitis dan kritis terhadap data yang bersifat kualitataif. Untuk
mengkaji dan mendeskripsikan dan menganalisa dengan nalar kritis, maka
digunakan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu penguraian secara teratur
seluruh konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan. Kemudian data
yang telah terkumpul disusun sebagaimana mestinya, lalu diadakan

analisis. Dalam hal ini adalah meneliti kitab a¢-Tibyan fi Adabi Hamalat

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Indek, (Yogyakarta : Gajah Mada, 1980), 3.
2 Anton Baker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta : Galia Indonesia, 1984), 136.
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al-Qur’an karya Imam an-Nawawi ad-Dimasyqiy sebagai referensi dalam
mendeskripsikan konsep adab penghafal Al-Qur’an.
3. Obyek Penelitian
Penelitian tentang konsep adab penghafal Al-Qur’an studi analisis
terhadap kitab a¢-Tibyan fi Adabi Hamalat al-Qur’an bab 4 dan bab 5,
berarti melakukan penelusuran terhadap data-data yang ada dalam bentuk
berbagai macam tulisan yang ada dalam kitab at¢-Tibyan fi Adabi Hamalat
al-Qur’an karya Imam an-Nawawi ad-Dimasyqiy.
4. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan berasal dari
berbagai literatur kepustakaan yang relevan dengan penelitian. Dalam hal
ini penulis akan menyebutkan beberapa sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpulan data.** Gampanya adalah bahan utama
atau rujukan utama dalam mengadakan suatu penelitian untuk
mengungkapkan dan menganalisis penelitian tersebut. Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab karya Imam an-
Nawawi, At-Tibyan fi Adabi Hamalat al-Qur’an, Jeddah: Al-
Haromain.
b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang secara tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data.?* Bahan atau rujukan

yang ditulis oleh tokoh-tokoh lain yang masih ada relevansinya

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), 193
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dengan masalah-masalah dalam penelitian ini. Adapun sumber data

sekunder dalam penelitian ini antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Abdu AIl-Ghony Ad-Dagori, al-Imam an-Nawawi Syaikhul
Islam Wa al-Muslimin Wa ‘Umdatu al-Fugoha’ Wa al-
Muhadditsin. 1994

Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, Semarang: Toha Putra, t.th.
Dhafir Ibnu Hasan Al-Jab’an, Tarjamat al-Imam an-Nawawi.
Syawwal 1428 H.

Ali As-Sabuni, At-Tibyan Fi ‘Ulumi al-Qur’an, Jedah: Dar al-
Mawahib al-Islamiyyah, t.th.

Siri Tarbiyyah, Keutamaan Membaca Dan Mengkaji Al-Qur’an
“At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an”,

Zakiah Daradjat. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: P.T. Bumi
Aksara, 2008.

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2015

Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam
Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994

‘Ala’ ad-Din ‘Ali Ibnu Ibrahim Ibnu al-‘Attar, Tuhfata at-
Talibin Fi Tajamat al-Imam Muhyi ad-Din. 2007

M. Athiyah al-Abrasy. Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam,

terj. Abdullah Zaky al-Kaaf. Bandung: Pustaka Setia, 2003.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data terkait dengan adab penghaal Al-
Qur’an, baik saat belajar tahfiz maupun pasca tahfiz menggunakan metode
studi pustaka dan dokumentasi. Metode dokumentasi atau pengumpulan
dokumen adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa buku, catatan, transkip, surat kabar, dan lain sebagainya.”® Peneliti
berusaha mengumpulkan data yang mendukung penelitian tentang konsep
adab penghafal Al-Qur’an dalam kitab A¢-7ibyan i Adabi Hamalat al-
Qur’an.

6. Teknik Analisis Data

Analisa pada penelitian ini menggunakan analisis isi (content
analysis). Content analysis adalah setiap prosedur sistematis yang
dirancang untuk mengkaji isi informasi terekam.?® Analisa data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang paling
penting dan yang akan dipelajari, sehingga akan dapat membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Adapun langkah metodis yang digunakan dalam menyusun
penelitian ini adalah:
a. Mengumpulkan berbagai sumber dari data primer dan data sekunder.

Diantaranya kitab A¢-Tibyan i Adabi Hamalat al-Qur’an. Data yang

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina
Usaha, 1998), 236.

% Michael H. Walizer, Metode Penelitian Dan Analisis Penelitian, terj. Arief Sadiman,
(Jakarta: Erlangga, 1991), 48.
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telah terkumpul lalu ditelaah dan diteliti untuk selanjutnya
diklarifikasi sesuai dengan keperluan. Selanjutnya disusun secara
sitematis, sehingga menjadi suatu kerangka yang jelas dan mudah
difahami untuk dianalisa.

b. Untuk menganalisa data yang terkumpul, diklarifikasikan sesuai
dengan kebutuhan dan analisis dengan cara yang tepat. Dalam
menganalisis data, teknik yang dilakukan menggunakan content
analysis yaitu menguraikan secara teratur tentang konsepsi tokoh.?’
Maksudnya bahwa semua ide dalam pemikiran Imam an-Nawawi
tentang konsep adab penghafal Al-Qur’an, baik saat belajar maupun
pasca tahfiz ditampilkan sebagaimana adanya. Setelah itu penulis
membandingkan melalui pandangan tokoh-tokoh lain yang relevan.,
Oleh karena itu, selain menggunakan content analysis, metode yang
dipandang sesuai dan memiliki relevansi dan akurasi yang kuat dalam
penelitian ini adalah penelitian yang bersifat diskriptif kualitatif yang
mempergunakan sumber-sumber tertulis yang ada hubungannya
dengan pokok permasalahan.?

c. Selanjutnya disusun langkah-langkah yang sesuai untuk menunjang
keakuratan penelitian ini. Penyajian ini memberikan gambaran
mengenai distribusi subjek menurut kategori-kategori yang ditetapkan.

Oleh karena itu, content analysis ini didasarkan pada pendapat ahli

27 Anton Bakeer dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 65.

%8 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kwalitatitf, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1990),78-
79.
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dan pembandingnya agar dapat membantu memahami keadaan data

yang disajikan.”

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas lima bab, secara sistematis dapat
digambarkan perinciannya sebagai berikut:

Bab |, terlebih dahulu diuraikan pendahuluan, yang terdiri dari
latarbelakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi,
definisi istilah, landasan teori, metode penelitian yang di dalamnya terdapat
jenis penelitian, pendekatan, obyek penelitian, data dan sumber data yang
digunakan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika
pembahasan.

Bab I, membahas kajian teori yang terdiri dari dua sub-bab. Sub-bab
pertama tentang pengertian konsep dan penegertian adab atau akhlak beserta
ruanglingkupnya. Sub-bab yang kedua berisi penegertian tahfiz Al-Qura’an
beserta keutamaannya.

Bab 1ll, membahas mengenai biografi Imam an-Nawawi ad-
Dimasyqiy, yang berisi tentang sejarah hidup, tipologi pemikiran, karya-
karyanya, ide pokok kitab A¢-Tibyan fi Adabi Hamalat al-Qur’an, dan
sekilas karya-karya kitabnya yang lain.

Bab IV, analisis penulis terhadap nilia-nilai konsep adab penghafal

Al-Qu’an dari kitab A¢-Tibyan i Adabi Hamalat al-Qur’an Karya Imam an-

#  saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), 126.
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Nawawi ad-Dimasyqiy yang dapat dipedomani oleh para penghafal Al-
Qur’an serta relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer.
Bab V, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang

merupakan bagian terakhir dari pembahasan penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Konsep Adab, Akhlak dan Etika
Dalam pemahaman yang populer, istilah adab sering disamakan dengan
akhlak dan etika. Agar tidak mengaburkan pemahaman, disini akan diulas
mengenai pengertian dari ketiganya.
1. Konsep
Konsep dalam kamus ilmiah popular adalah ide umum, pengertian,
pemikiran, rancangan, dan rencana dasar.! Sedangakan konsep dalam
penulisan ini adalah sejumlah rancangan, ide, gagasan, gambaran, atau
pengertian yang bersifat konkret maupun abstrak tentang adab, akhlak atau
etika yang terdapat dalam kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalat al-Qur’an
karya Imam an-Nawawi.
2. Adab
Menurut Al-Attas, secara etimologi (bahasa); adab berasal dari
bahasa Arab yaitu addaba-yu’addibu-ta’dib yang telah diterjemahkanoleh
al-Attas sebagai “mendidik” atau “pendidikan”.? Dalam kamus Bahasa
Arab, kata adab berarti kesopanan.® Yaitu memberikan hak kepada segala

sesuatu dan waktu, dan mengetahui apa yang menjadi hak diri sendiri dan

! Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkoala,
2001), 362.
2. Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Haidar Bagis
(Bandung: Mizan, 1996), 60.
% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), 13.
23
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hak Allah, prilaku mulia atau tata krama spiritual di jalan sufi serta
kemampuan dalam perkataan. Ilmu tasawwuf berpijak pada adab yang
berkaitan dari prilaku yang benar sesuai dengan syariat hingga tata krama
yang terus menerus terhadap Allah SWT.*

Menurut Al-Attas, dalam arti yang asli dan dasar, adab berarti
undangan pada suatu jamuan. Perjamuan mengundang makna implisif
bahwa baik pengundang maupun yang diundang diharapkan bertingkah laku
sesuai dengan keadaan, baik dalam bicara, bertindak maupun etika.®> Bisa
dikiaskan pada saat pemebelajaran atau ngaji antara murid dan guru atau
antara santri dan Kyai harus sama-sama menjaga adab masing-masing.

Adapun adab secara istilah (terminology), Al-Attas mendefinisi adab
sebagai suatu:

“Pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanam

kedalam manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala

sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal
ini membimbing kearah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan
yang tepat di dalam tatanan wujud dan keperiadaan.”®

Bila dibandingkan dengan pandangan para sarjana dan cendikiawan

muslim. Seperti:

* . Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Tasawuf, (Wonosobo: Amzah,
2005), 3.

5 . Muhammad Nugaib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan,
1990), 56-67.

® . Ibid, 61-62.
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a. Al-Jurjani, mendefinisikan adab adalah proses memperoleh ilmu
pengetahuan (ma’rifah) yang dipelajari untuk mencegah pelajar dari
bentuk kesalahan.’

b. lIbrahim Anis mengatakan adab ialah ilmu yang objeknya membahas
nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia.®

c. Ahmad Amin mengatakan bahwa adab ialah kebiasaan baik dan
buruk.?

d. Soegarda Poerbakawatja mengatakan adab ialah budi pekerti, watak,
kesusilaan, yaitu kelakukan baik yang merupakan akibat dari sikap
jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia.*

e. Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian adab sebagai berikut:

1) Adab ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk,
antara terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan
manusia lahir dan batin.

2) Adab ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang
baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan
menyatakan tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan
pekerjaan mereka.™

f. Ibn Miskawaih (w.1030 M) mendefinisikan adab sebagai suatu:

" . Wan Wan Mohd Nor Wan. Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad
Naquib Al-Attas. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Hamid Fahmi, M. Arifin Ismail dan Iskandar
Arnel, (Bandung: Mizan, 2003), 60.

8 lbrahim Anis, Al-Mu jam Al-Wasit, (Mesir: Darul Ma’arif, 1972), 202.

% Amhad Amin, Kitab Al-Akhlak (Cairo: Dar al-Kutub Al-Misriyah, tt), 15.

10 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), 9.

1 Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Bandung: CV. Diponegoro, 1993), 12.
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“Keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan
mudah, tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan
(kebiasaan sehari-hari ”).*2
Menurut pandangan penulis, pandangan al-Attas tentang konsep
adab adalah sebuah pandangan yang baru, namun dapat diterima secara
logika serta dapat dikatakan memiliki relevansi terhadap kondisi proses
pendidikan hari ini. Alasannya, pandangan al-Attas tersebut terkonsep,
sistematis, lebih utuh, lebih luas dan lebih mendalam. Sejauh pemahaman
penulis, selama ini pengertian adab hanya difahami secara sempit dan
umum. Sehingga membawa konsep adab dalam pengertian yang biasa-biasa
saja, akhirnya menyamakan adab dengan akhlak dan etika. Padahal, adab
adalah seperti sebuah bangunan yang kokoh dan menghimpuni berbagai
perangkat-perangkat atau asesoris-asesoris yang mendukungnya, seperti:
a. Penyempurnaan manusia secara berperingkat (at-Tarbiyyah).
b. Pengajaran dan pembelajaran (at-za lim wa at-ta allum).
c. Disiplin diri (riyadah an-nafs), yang merangkumi jasad, ruh dan akal.
d. Proses pensucian dan pemurnian akhlak (tahzib al-akhlaq).

Sehingga dapat dikatakan bahwa adab adalah inti dari ajaran Islam
dan tujuan dari diutusnya Nabi Muhammad saw. Telah diketahui bahwa
Nabi Muhammad diutus di muka bumi ini adalah untuk mendidik manusia
supaya menjadi manusia yang mulia “/nnama buistu li-utammima makarim

al-akhlag’.*®

2 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf..., 13-14.
3 Hadis dari Abu Hurairah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Hakim dan al-Byhagi.
Lihat Wahbah Az-Zuhaili, Enskilopedia Akhlak Muslim, (Jakarta: Noura Books, 2014), v.
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3. Akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab akhlag, yang
merupakan kalimat jamak taksir dari kata khulug yang mempunyai arti
sajiyyah (perangai), muruu’ah (budi), thab'u (tabiat), adaab (adab).**
Sementara itu Kamus Al-Munjid menyebutkan bahwa kata akhAlag dalam
bahasa Arab berarti tabiat, budi pekerti, perangai, adat atau kebiasaan."

Menurut Ibnu Munzir, akhlag pada hakikatnya adalah dimensi
esoteris manusia yang berkenaan dengan jiwa, sifat, dan karakterisnya
secara khususu, yang hasanah (baik) maupun yang gabihah (buruk).'
Menurutnya, pahala dan hukuman lebih banyak bergantung pada dimensi
esoteris manusia dibandingkan dengan ketergantungan kepada bentuk
lahiriyyahnya.'’

Jadi, secara kebahasaan kata akhlag mengacu kepada sifat-sifat
manusia secara universal, perangai, watak, kebiasaan, dan keteraturan, baik
sifat yang terpuji maupun sifat yang tercela.

Adapun dari segi definisinya, para ulama merumuskannya berbeda-
beda antara lain:

a. Ibnu Miskawaih

S5 S s e B Qs 2 Jis

104.

4 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 1.
5 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-lughot wa al-‘A’lam, (Bairut: Darul Masyriq, 1976), 94.
' Tbnu Manzur, Lisanul ‘Arab, jilid X, cet. 1, (Cairo: Dar al-Hadits, 2003 M./1423 H.),

17 Tbid. 104.
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“Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan
perbuatan-perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”*®

b. Al-Ghazali

S o 5 Aty JWIN 3 e s, wu*&aés;wsfm

Ry ﬁﬁ Jl i
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa pemikiran
dan pertimbangan.”

c. Ibrahim Anis mengatakan, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk,
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.”

d. Muhammad Daud mengatakan dalam bukunya Pendidikan Agama Islam
mengartikan akhlak sebagai keadaan yang melekat pada jiwa manusia
yang melahirkan perbuatan, mungkin baik dan mungkin buruk.**

e. Penyususun Ensiklopedi Pengetahuan, Da’ratul Ma’arif; menyatakan
bahwa, “Akhlag, adalah sifat-sifat manusia yang beradab.”??

Jika diperhatikan dengan seksama, tampak bahwa seluruh
definisi akhlak sebagaimana tersebut di atas tidak ada yang saling

bertentangan, melainkan saling melengkapi, yaitu sifat yang tertanam kuat

18 Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 14.

9 Imam al- Ghazali, Thya " Ulumu ad- Din, Jilid 111, (Cairo: al-Sya’ab, 1994), 56.

20 Abudin Nata, Akhlak tasawuf, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004), 4.

2l Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,1998), 348.

2 Lajnah Pentashih Al-Qur’an, Tasir Al-Qur’an Tematik, jilid 3, (Surabaya: Kamil
Pustaka, 2014), 215.
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dalam jiwa yang nampak dalam perbuatan lahiriah yang dilakukan dengan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran lagi dan sudah menjadi kebiasaan.
4. Etika

Secara kebahasaan, kata etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang
berarti watak, kesusilaan, atau adat.”® Dalam Encyclopedia Britanica
disebutkan bahwaetika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti
karakter dari studi yang sistematis tentang penegertian hakikat nilai baik dan
buruk, salah dan benar, seharusnya dan tidak sepantasnya, serta prinsip
umum yang membenarkan kita melakukan atau menggunakan sesuatu. Etika
juga disebut filsafat moral.?* Sementara itu, dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, etika diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang asas-asas
akhlak.?®> Dalam bahasa Belanda, ethica berarti ilmu moral atau etika;
ethisch berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan moral; sedangkan
etiquette adalah tata tertib dalam pergaulan.

Adapun pengertian etika menurut istilah dapat dipaparkan sebagai
berikut:
a. Menurut Ahmad Amin, “Etika adalah ilmu pengetahuan yang

menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan yang apa yang seharusnya

silakukan olenh manusia, menyatakan tujuan yang harus dicapai oleh

2 Robert C, Solomon, Etika Suatu Pengantar, R. Andre Karo-karo, pent, (Jakarta:
Erlangga, 1987), 5. Lihat juga: Achmad Charis Zubair, Kuliah Etika, cet.2 (Jakarta: Rajawali
Press, 1987), 13.

2% Warren E. Preece, Ethic, Dalam Encyiclopedia Bretanica, vol. 8, (London: William
Bustom Publisher, 1965), 752.

% W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum aBhasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), 278.

% Pprof. Dr. S. Wojowasito, Kamus Umum Bahasa Belanda-Indonesia, (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hove, 1978), 283.
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manusia dalam perbuatan mereka, dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang seharusnya diperbuat oleh manusia.?’

b. Soeganda Poerbawakatja mendeinisikan bahwa, “Etika adalah filsafat
nilai, pengetahuan nilai-nilai, ilmu yang mempelajari nilai-nilai, dan
kesusilaan tentang baik dan buruk.?®

c. Kihajar Dewantara berpendapat bahwa, “Etika adalah ilmu pengetahuan
yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam hidup menusia
semuanya, terutama mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang
merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya
dalam bentuk perbuatan.”29

d. Nurcholish Madjid mengemukakan, konsep etika bukan sekedar masalah
kesopanan, melainkan dalam pengertiannya yang mendasar sebagai
konsep dan ajaran komprehensif yang menjadi pangkal pandangan hidup
tentang baik dan buruk, benar dan salah yang mencakup keseluruhan
pandangan dunia (word outlook) dan pandangan hidup (way of life).*

Dengan demikian, etika merupakan teori tentang apa yang baik dan
apa yang buruk berkenaan dengan prilaku manusia menurut akal manusia
yang digali dari berbagai sumber yang kemudian dijadikan tolak ukur

tindakan dengan pendekatan rasional dan filosofis. Persoalan etika akan

2" Ahmad Amin, Akhlag, KH. Farid Ma’ruf, pent. Cet. 3, Etika llmu Akhlak, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1983), 3.

%8 Soeganda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1979), 82.

#  Kihajar Dewantara, Bagain Pertama Pendidikan, (Yogyakarta: Taman Siswa, 1966),
138.

%0 Nurcholis Madjid, Ajaran Nilai Etis Dalam Kitab Suci dan Relevanxinya bagi

Kehidupan Modern, seri KKA ke 47, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1990), 1.
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muncul ketika moralitas seseorang atau suatu masyarakat dipertanyakan
secara Kritis.

Kesimpulan dari pembahasan mengenai pengertian adab, akhlak dan
etika memiliki kesamaan subtansial jika dilihat secara normatif, karena pola
tindakan yang dinilai adalah baik dan buruk, berdasarkan ide-ide yang
berbeda. Adab adalah pantas dan tidak pantasnya suatu perbuatan untuk
dilakukan maupun ditinggalkan yang menjadi tolak ukur adalah Al-Qur’an,
Hadits dan [jma’ ulama’. Akhlak adalah wujud dari keimanan atau kekafiran
manusia dalam bentuk tindakan. Sedangkan etika dinilai menurut
pandangan filsafat tentang munculnya tindakan atau perbuatan dan tujuan
rasional dari tindakan. Dalam menyusun tesis ini, peneliti menggunakan
istilah adab sebagai indikator penelitian.

. Pandangan Ulama’ tentang Adab
Pandangan ulama tentang adab:

a) Ibnu Mubarak
G AL G £ ooV g B D) 02 ey U & de Ju
D& 1oy B 0sg Cag aWL O3 (p rae B oy By
"B olsg 3 il S5 ey i Ol sk AR
“Sedikit adab lebih kami butuhkan daripada banyaknya ilmu. Beliau
berkata:”Barangsiapa meremehkan adab, maka ia akan diuji dengan

kehilangan sunnah. Barangsiapa meremehkan sunnah, maka ia akan diuji

81 Al-Habib Zain bin Ibrahim,..., 197.
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dengan kehilangan fardhu. Dan barangsiapa meremehkan fardhu, maka ia
akan diuji dengan kehilangan makrifat.”

Perkataan Ibnu Mubarak tersebut dapat diartikan betapa
pentingnya adab dan beliau menyukai adab walaupun sedikit
dibandingkan dengan banyak ilmu. Sebab meremehkan adab pada

akhirnya berimbas ditutupinya dari makrifat.

b) Abu Ad-Daqgaq

W elal b 3kl gy oW Bt ) o) BB s w2l JU
Tl a3 O Lo VI sl el ol ) ) Bl s

Orang yang tidak memiliki adab, maka wajib diusir dan bahkan dapat
dikatakan sama halnya dengan binatang karena tidak memelihara adab.

Perkataan Sebagian Ulama terhadap Anaknya

i ke O r ol oY1 o B s 0F 0l 1Y pian U
T sl e G
“Sebagian ulam berkata kepada anaknya:”Wahai putraku, sungguh
belajar mu satu bab dari adab itu lebih aku cntai disbanding belajar tujuh
puluh bab ilmu.”
Dalam perkataan tersebut dapat dipahami bahawa mereka sangat
mengutamakan adab pada saat menuntut ilmu, mereka lebih menyukai
belajar satu bab tentang adab dibandingkan belajar tujuh puluh bab

tentang ilmu. Maksudnya, bukan berarti mempelajari tentang ilmu itu

32
33

Ibid, 197.
Ibid, 197.
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tidak penting, akan tetapi harus disertai denagan belajar tentang adab

walau hanya sedikit. Sebab, sebanyak apapun ilmu yang telah dipelajari

dan diperoleh kalau tidak mempelajari tentang adab atau dengan kata lain

tidak beradab, maka besar kemungkinan ilmu yang telah dipelajari tidak

akan bermanfaat.

d) Abdurrahman lbnu Al-Qasim

e e aie A i) Wl pba) oot 0 nlil) oy ol e Uy
Do e & i e gl el (3 Ol L OISG

“Abdur Rahman Ibnu Al-Qasim berkata:’Saya berkhidmah kepada Imam

Malik selama dua puluh tahun, dua tahun belajar ilmu dan delapan tahun

belajar adab.”

Dari perkataan beliau ini dapat diambil pelajar bahawa betapa pentingnya

menjaga adab.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud adab di
sini adalah pembicaraan masalah pantas dan tidak pantasnya untuk
dilakukan dan yang menjadi tolak ukurnya adalah Al-Qur’an, Hadits, dan
Ijma’ ulama’.

6. Adab dan Ruang lingkupnya

Di bawah ini akan jelaskan beberapa ciri-ciri adab dalam ruang

lingkup adab terhadap Allah, adab terhadap manusia dan terhadap alam atau

lingkungan hidup.

% Ibid, 198.
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a. Akhlak seorang Muslim terhadap Allah (Khalik)

1) Mencintai Allah Melebihi mencintai kepada siapapun juga
dengan mempergunakan firmannya dalam Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup dan kehidupan.

2) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan Nya

3) Mengharap dan berusaha memperoleh keridhaan Allah.

4) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah.

5) Menerima dengan ikhlas semua gada dan qadar ilahi setelah
berikhtiar ~ maksimal  (sebanyak-banyaknya, hingga batas
tertinggt)

6) Memohon ampun hanya kepada Allah.

7) Bertaubat hanya kepada Allah. Taubat yang paling tinggi adalah
taubat nasuha yaitu taubat benar-benar taubat, tidak lagi
melakukan perbuatan sama yang dilarang Allah, dan dengan
tertib melaksanakan semua perintah dan menjauhi segala
larangan Nya.

8) Tawakkal (berserah diri) kepada Allah.*®

b. Adab terhadap makhluk
Adab terhadap makhluk yaitu adab makhluk terhadap ciptaan-
Nya, yakni manusia. Adab terhadap rasulallah Muhammad saw. antara

lain:

% Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,1998), 355.
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1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua
sunnahnya.
2) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri tauladan dalam hidup dan
kehidupan.
3) Melakukan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa yang
dilarang.
c. Adab terhadap orang tua
1) Mencintai mereka melebihi cinta kerabat lainnya
2) Merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih sayang.
3) Berkomunikasi dengan orang tua dengan khidmat, mempergunakan
kata-kata lemah lembut.
4) Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya.
5) Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka kendatipun
seorang atau kedua-duanya telah meninggal dunia.*®
d. Adab terhadap diri sendidri
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan
menghargai, menghormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri
dengan sebaik-baiknya, karena sadar bahwa dirinya itu sebgai ciptaan
dan amanah Allah yang harus dipertanggungjawabkan dengan
sebaikbaiknya, antara lain:

1) Memelihara kesucian diri.

% Ibid, 356.
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2) Menutup aurat (bagian tubuh yang tidak boleh kelihatan, menurut
hukum dan akhlak islam).

3) Jujur dalam perkataan dan perbuatan.

4) Ikhlas, sabar, rendah hati.

5) Malu melakukan perbuatan jahat.

6) Menjauhi dengki, menjauhi dendam.

7) Berlaku adil terhdap diri sendiri dan orang lain.

8) Menjauhi segala perkataan dan perbuatan sia-sia.

e. Adab terhadap keluarga, dan karib kerabat

1) Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupaan
keluarga.

2) Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak.

3) Berbakti kepada ibu bapak.

4) Mendidik anak dengan kasih saying.

5) Memelihara hubungan silaturrahim dan melanjutkan silaturrahmi
yang dibina orang tua yang telah meniggal dunia.

f. Adab terhadap tetangga

1) Saling mengunjungi.

2) Saling bantu diwaktu senang, lebih-lebih tatkala susah.

3) Saling beri-memberi.

4) Saling hormat-menghormati.

5) Saling menghindari pertengkaran dan permusuhan.®’

87 Ibid, 358.
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g. Adab terhadap masyarakat

1) Memuliakan tamu.

2) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat
bersangkutan.

3) Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa.

4) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri berbuat
baik dan mencegah diri sendiri dan orang lain melakukan perbuatan
jahat (mungkar).

5) Member fakir miskin dan berusaha melapangkan hidup.

6) Bermusyawarah dalam segara urusan mengenai kepentingan
bersama.

7) Mentaati putusan yang telah diambil.

8) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan kepercayaan yang
diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita.

9) Menepati janji.*®

B. Pengertian Penghafal Al-Qur’an
Penghafal Al-Qur’an dalam kitab-kitab turats (kuning) disebut dengan
istilah Hamil al-Qur’an bukan al-Hafiz. Namun demikian sudah menjadi
kebiasaan orang Indonesia ketika menyebut penghafal Al-Qur’an disebut
dengan istilah a/-Hafiz. Menghafal memiliki kata dasar hafal yang berarti

telah masuk ingatan dan dapat mengucapkan di luar kepala. Jadi menghafal

% Ibid, 359.
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berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.” Kemudian hafiz
(penghafal) merupakan sebutan bagi orang yang sudah menghafalkan Al-
Qur’an.40
1. Definisi Tahfiz al-Qur’an
Menghafal Al-Qur’an biasanya disebut dengan istilah tahfiz al-
Qur’an. Tahfiz merupakan bentuk masdar dari Aafiza yang mempunyai arti
menjaga, memelihara atau menghafal.’' Tahfiz al-Qur'an adalah bentuk
kata majemuk (/dafah), terdiri dari kata tahtiz dan al-Qur'an. 7ahfiz adalah
bentuk masdar dari kata hafiza artinya "menghafal",* asal dari kata hafiza-
yahfazu yaitu antonim dari kata lupa. Dalam bahasa arab kata hafiza
memiliki beragam makna, hafiza al-mal (menjaga uang), hafiza al-‘ahda
(memelihara janji), hafiza al-'amra (memperhatikan urusan).* Menurut Ibn
Sayyidih hafiza bermakna memelihara hafalan dan menjaganya dari lupa,
dalam bahasa arab ada ungkapan " hafiza ilmaka wa 'ilma ghairika" artinya
"memelihara hafalan ilmumu dan ilmu orang lain”.**

Isim fa’il dari kata hafiza adalah hafiz dan hafiz* Hafiz adalah

hatiz ghaiban au 'an zahri galb (yang menghafal sesuatu di luar kepala),

% M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional,
1981), 333.

%0 Lisya Chairani dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghatal Al-Qur’an, (Yogyakarta:
PustakaPelajar, 2010), 38.

A Mubasyaroh, Memorisasi dalam Bingkai Tradisi Pesantren, (STAIN Kudus, Kudus,
2009), 26.

2 Tbrahim Anis, dkk., al-Mujam al-Wasit, (Mesir: Dar al-Ma‘érif, 1392 H.), 185.

# Tbrahim Anis, al-Mu'jam al-Wasit..., 186.

* Ibn Manzur, Lisén al-'Arab, juz 7, (Cairo: Dar al-Hadits, 2003 M./1423 H.), 440.

* Tbrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasit,.., 185.
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kata ini juga bermakna al-muhifiz (pemelihara sesuatu).*® Al-Qur'an
menggunakan istilah ini dalam bentuk ‘amr atau perintah memelihara
shalat, yaitu: “hdfizii ‘ala as-salawati wa as-salati al-wusta...” ("peliharalah
semua shalat dan shalat wust4...”).*’ Menurut al-Azhari, hafiz atau huffaz
adalah orang-orang pilihan yang diberikan keistimewaan menghafal apa
yang didengar dan menjaganya dari lupa.*® Kata hafiz juga memiliki
muta‘addi 'ala hurdf al-jar, seperti: hafiz 'ala asabih (mengendalikan diri),
hafaza 'ala bermakna iltazama bi (memelihara dengan baik), hdfaza 'anhu
(membela/ mempertahankan), 4ifaza ‘ala al-mau'idyaitu (menepati janji).*
Kata fahfiz al-Qur’an dapat kita terjemahkan secara sederhana yaitu:
“menghafalkan Al-Qur’an”, menurut az-Zabidi menghafal ini maksudnya
adalah “wadhu ‘ala zahri galb” (menghafalkan Al-Qur'an di luar kepala),
atau juga bermakna “istazharahu’ (menghafalkan)® Menurut Ibn Manzir
berarti mana‘ahu min ad-diyd‘ yaitu menjaga dari hilangnya dan
kehancurannya.” Jika dikaitkan dengan Al-Qur'an maka berarti menjaga

secara terus menerus.
Tahtiz al-Qur’an dapat didefinisikan sebagai “Proses menghafal Al-

Qur’an dalam ingatan sehingga dapat dilafadzkan atau diucapkan di luar

*® lbn Manzur, Lisan al-'Arab, juz 7,..., 440.

" Al-Qur’an: 2: 238.

8 Ibrahim Anfs, al-Mu'jam al-Wasit, ...185.

* Ahmad Zuhdi Muhdar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, cet. ke IV (Yogyakarta:
Yayasan Ali Maksum, t.th.), 724.

%0 Abd ar-Razzaq al-Husaint az-Zabidi, Tdjul ‘Ariis, jilid 1, (Beirut: Dar Ihya at-Turéts al-
‘Arabi, 1984), 5053.

51 1bn Manzr, Lisan al- ‘Arab, juz 7,..., 441.
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2
kepala secara benar dengan cara-cara tertentu secara terus menerus’,’

orang yang menghafalnya disebut a/-hafiz bentuk pluralnya adalah al/-
hufttaz. Dari definisi ini ada dua hal pokok pengertian tahfiz sebagaimana
disebut ‘Abd ar-Rabbi Nawabuddin, yaitu: pertama, seorang yang
menghafal dan kemudian mampu melafazkan dengan benar sesuai hukum
tajwid harus sesuai dengan mushaf Al-Qur'an. Kedua, seorang penghafal
senantiasa menjaga hafalannya secara terus menerus dari lupa, karena
hafalan Al-Qur'an itu sangat cepat hilangnya.”

Orang yang telah hafal sekian juz Al-Qur'an kemudian tidak
menjaganya, maka dia tidak di sebut seorang Aafiz Al-Qur'an, karena tidak
menjaganya secara terus menerus, begitupula jika baru hafal beberapa juz
dan beberapa ayat, maka dia tidak dikategorikan hafiz Al-Qur'an. Menurut
Bunyamin Yusuf Surur, orang yang hafal Al-Qur'an artinya orang yang
hafal seluruh Al-Qur'an dan mampu membacanya secara keseluruhan di luar
kepala atau bi al-ghaib sesuai aturan bacaan-bacaan ilmu tajwid yang sudah
masyhur.

Dengan demikian jelaslah bahwa yang mendapat gelar Aafiz adalah

orang yang telah hafal tiga puluh juz dan mampu membacanya bi al-ghaib

%2 Definisi ini penulis telaah pengertian tahfiz secara bahasa dan pengalaman penghafal Al-
Qur’an. Definisi dikemukakan untuk paling tidak memberikan pengertian sementara tentang tahfiz
yang menggambarkan proses menghafal Al-Qur’an dari pengalaman-pengalaman huffaz al-Qur’an
dan batasan sementara definisi ini yang dikemukakan Abd al-Rabbi Nawabuddin.

53 <Abd ar-Rabbi Nawabuddin, Metode efektif menghafal al-Qur’an, terjemah: Ahmad E.
Koswara, cet. ke I, (Jakarta: CV. Tri Daya Inti, 1992), 1617.
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sesuai dengan ilmu tajwid yang benar, jadi kalau hafal sepuluh sampai dua
puluh juz belum berhak mendapat gelar a/-hafiz>*
2. Hukum Menghafal Al-Qur’an
Menghafal Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam
agama islam. Hal itu dapat difahami dari kedudukan Al-Qur'an, keutamaan
membaca dan yang terpenting adalah berkhidmat kepada agama Allah
dalam rangka memelihara kelestarian dan kemurniaan sumber utama ajaran
agama ini sehingga pada gilirannya agama ini tetap eksis sampai akhir
zaman. Dalam memperkuat urgensi tahfiz al-Qur’an, para ulama
merumuskan hukum menghafal Al-Qur’an, yaitu fardu kifayah.” Tentang
tardu kitayahini, Imam An-Nawawi mengatakan:
"Fardu kifdyah artinya merealisasikan suatu perintah yang telah
dilakukan a/-mukallifin sebagian atau minimal tiga orang, sehingga
hal itu dapat menggugurkan beban orang yang lain, artinya jika
menghafal Al-Qur'an telah dilakukan satu orang atau lebih, maka
kewajiban itu menggugurkan beban masyarakat lain yang terdapat
di suatu kaum, seperti pelaksanaan salat jenazah".”®
Mayoritas ulama sependapat mengenai hukum menghafal Al-Qur’an,
yaitu fardu kifayah. Pendapat ini mengandung pengertian bahwa orang
yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir”’

Artinya, jika dalam suatu masyarakat tidak ada seorang pun yang

menghafal Al-Qur’an, maka semua orang di dalam masyarakat tersebut

> Bunyamin Yusuf Surur, Tinjauan Komperatif tentang Pendidikan Tahfiz al-Qur'an di
Indonesia dan Saudi Arabia, (Tesis Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 1994), 67.

%5 Aliallah bin Ali Ab{ al-Wafa, al-Nar al-Mubin litahfiz al-Qur'an al-Karim, cet. kelll,
(t.t.: Dar al-Wafg, 2003), 37.

% An-Nawawi, al-Adzkar an-Nawawiyyah, (t.t.: Dar al-Kutub al-Arabiyyah, t.th.), 89.

%" Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi, Sukses Menghafal Al-Qur’an Meski Sibuk Kuliah.
(Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), 14.



42

berdosa. Sebaliknya, jika sudah ada, maka kewajiban dalam suatu
masyarakat tersebut menjadi gugur.

Kewajiban yang bersifat fardu kifayah dapat bernilai sangat penting
bahkan lebih utama dari fardu ‘ain dilihat dari sisi kemaslahatannya, karena
orang yang menghafal Al-Qur'an, berarti dia menutupi kejelekan suatu
kaum, menggugurkan beban dosa suatu kaum di hadapan Allah Swt.
Sedangkan ibadah fardu ‘ain, bersifat individual yang menguntungkan
dirinya saja.”® Maka dari sisi maslahat ini, menghafal Al-Qur'an sangat
penting untuk menggugurkan beban dosa kaum selain juga seorang yang
menghafal Al-Qur'an akan memiliki kualitas pribadi yang baik.

Syaikh Nashiruddin al-Albani sependapat dengan mayoritas
ulama yang menyatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah
fardhu kifayah. Begitu pula mengenai hukum dalam mengajarkan Al-
Qur’an, yang dihukumi fardhu kifayah. Perlu diketahui bahwa
mengajarkan Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah seorang hamba
yang paling utama.” Baik orang yang mengajarkan Al-Qur’an maupun
mempelajarinya merupakan orang yang paling baik. Rasulullah SAW

bersabda:

(@b oly) &l SR (s o 057

58 Ab( al-Wafa, al-NQr al-Mubin, ..., 37.
% Ibid. 37.
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-
Qu’an.” (HR. Bukhari)60
3. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur'an adalah sebaik-baiknya ibadah kepada Allah,
karena orang yang menghafal Al-Qur'an berarti dia membaca, dan
merenungkan kalam Allah dengan lisan dan pikirannya. Orang yang
menjaga kalam Allah maka dia akan mendapatkan balasan yang sangat
besar sekali. Karena besarnya kemulian dan keutamaan ini, Rasulalloh
menegaskan bahwa mereka adalah keluarga Allah yang ada di muka bumi

ini. Beliau Saw. bersabda:

@

Aoty D 81 14 T BT 06 g 31 s i T Gy
“Sesungguhnya Allah memiliki keluarga diantara makhluk-Nya,” maka
Rasulallah ditanya:”Siapakah mereka?” Rasul menjawab:”Ahli Al-Qur’an
adalah keluarga Allah dan orang-orang yang istimewa di sisi-Nya.”®*

Menurut hemat penulis, keutamaan menghafal Al-Qur’an dapat
dikelompokkan menjadi tiga hal. Pertama, keutamaan membaca Al-Qur’an.
Kedua, keutamaan menjadi ahlu al-Qur’an , dan ketiga, keutamaan menjaga
hafalan Al-Qur’an. Keutamaan-keutamaan ini adalah satu kesatuan yang
saling melengkapi bagi ahli Al-Qur'an untuk menjadi orang yang istimewa

di sisi Allah Swt., karena mereka yang menghafal Al-Qur'an sangat erat

terkait dengan tiga hal pokok itu.

% Athiq bin Ghalits Al-Balady, Terjemah Keutamaan-Keutamaan Al-Qur’an, pent. Zainul
Muttaqgin, (Semarang: CV Toha Putra, 1993), 1.

®l  Hadis Sahih riwayat Ahmad An-Nasa’l, Ibnu Majah dan Ad-Darimi. Lihat Ahmad bin
Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, juz 3,..., 127.
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a. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur'an berarti membacanya, baik dengan ghaib
(tidak melihat mushaf), samar-samar, maupun bi an-nazar (melihat
mushaf). Membaca Al-Qur'an yang baik yaitu dengan tartil dan disertai
tadabbur, seorang yang membaca dengan hafalan dan mampu
membacanya dengan tartil dan tadabbur maka itu adalah yang terbaik,
namun jika tidak, maka yang utama dengan melihat mushaf sehingga
dapat sambil mentadabburinya. Berikut keutamaan membaca Al-
Qur’an:

1) Al-Qur’an memberikan syafaat, Rasulallah bersabda, yang artinya:
Artinya: “Dari AbG Umamah al-Bahili berkata: Aku mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: Bacalah Al-Qur'an, karena ia pada hari
kiamat nanti akan datang untuk memberikan syafa'at kepada para
pembacanya".®?

2) Bersama dan dilindungi para malaikat, sebagaimana disebutkan
dalam hadis:

Artinya: "Perumpamaan orang yang membaca Al-Qur'an dan dia
menghafalnya, ia akan bersama malaikat yang menjadi utusan yang
mulia lagi suci. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur'an tetapi
ia terbatabata kesulitan ia akan mendapat dua pahala”.®®

3) Bacaan Al-Qur’an mendatngkan rahmat dan ketentraman.

Rasulallah Muhammad saw. bersabda:

62 Hadis Sahih, riwayat Muslim. Lihat Muslim, Sahih Muslim, juz 4,...,241.
63 Muttataq 'Alaih. Lihat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 4,..., 267, dan Muslim, Sahih
Muslim, juz 4,..., 219.
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Artinya: “Tidak ada orang-orang yang berkumpul di salah satu
rumah Allah untuk membaca dan mempelajari Al-Qur'an, kecuali
mereka akan memperoleh ketentraman, diliputi rahmat, dikitari
para malaikat dan nama mereka disebut-sebut oleh Allah
dikalangan malaikat."®
4) Sibuk membaca Al-Qur’an mendatangkan anugerah Allah,
sebagaimana yang disabdakan Rasul:
Artinya: “Siapa yang selalu sibuk membaca Al-Qur'an dan dzikir
kepada-Ku, sehingga ia tidak sempat memohon apa-apa kepada-
Ku, maka ia akan Aku beri anugerah yang paling baik, yang
diberikan kepada orang yang memohon kepada-Ku, dan keutamaan
kalam Allah atas kalam lain seperti keutamaan Allah kepada
makhluknya".%
5) Hadiah orangtua yang anaknya membaca dan mengamalkan Al-
Qur’an. Rasulallah saw bersabda:
Artinya: "Siapa yang membaca Al-Qur'an dan mengamalkan

isinya, maka kedua orangtuanya pada hari kiamat nanti Allah akan

memakaikan mahkota. Cahaya mahkota itu lebh bagus daripada

% Hadis Sahih diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawu. At-Tirmizl, Ibnu Majah dan
Ahmad. Lihat Muslim, Sahih Muslim, juz 4,...,212.

85 Hadits da if; diriwayatkan at-Tirmidzi, al-Darimi dan al-Baihaqi. Al-Tirmidzi berkata:
hadits ini hasan gharib. Lihat alTirmidzl, Sunan al-Tirmidzi, juz 5,..., 256, al-Darimi, Sunan al-
Darimi, juz 2,..., 532 dan al-Baihaqi, Syu 4b al-Iman, juz 1,.., 513. Hadits ini da ifkarena terdapat
Muhammad bin alH asan alHamdani, ulama sepakat tentang kedaifan beliau. Menurut alDzahabi
beliau wahin jiddan (lemah sekali), menurut Ibn Hibban: beliau munkar al-hadits, beliau banyak
meriwayatkan dari guruguru yang fsiggah. Ibn Hibban mengkategorikan perawi yang al-
majriih/cacat dalam kitabnya. Lihat alDzahabi, Siyar al-A lim al-Nubali, juz 9, cet. KeVII,
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), 304, Muhammad Ibn Hibban, a/-Majrithin min al-
Muhadditsin wa al-Duafd wa al-Matriikin, juz 2, (Cairo: Dar al-Kutub alMisriyyah, t.th.), 276.
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sinar matahari di dunia. Kalau demikian halnya, maka pahala

apakah gerangan yang dianugerahkan kepada yang mengamal Al-

Qur'an itu sendiri"®®

6) Ibarat minyak wangi yang baunya dimana-mana. Rasulallah
bersabda:
Artinya: "Pelajarilah Al-Qur'an dan bacalah serta tidurlah kalian.
Sebab perumpamaan Al-Qur'an dan orang yang mempelajarinya
kemudian ia mau membacanya, ibarat sebuah bejana yang berisi
minyak wangi baunya selalu semerbak dimanamana. Sedangkan
perumpamaan orang yang mempelajarinya tetapi tidur saja, Al-
Qur'an hanya di dadanya saja; maka hal itu ibarat bejana yang
berisi minyak wangi tetapi tutupnya diikat rapatrapat".®’

7) Ibadah yang paling utama, sebagaimana sabda Rasul Muhammad

Saw.
RS T SN gé .oy .. 9%
o s o st

Artinya: "Yang paling utama dari ibadah umatku adalah membaca
Al-Qur'an".®®
b. Keutamaan Menjadi Ahli Al-Qur’an
Orang yang menghafal Al-Quran memiliki  banyak
keistimewaan. Profesi ini sangat mulia dan agung, seorang yang

diberikan keistimewaan menghafal Al-Qur'an seyogyanya tidak

% Ibn Hajar, Taqrib at-Tahdzib, juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 178.

67 Hadits Aasan, diriwayatkan al-Tirmidzi. Lihat at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi juz
45,...,234,

6%  Jalaluddin as-Suyit i, al-Jami* al-Sagir, juz 1, (Beirut, Dér al-Fikr, 1981), 195.
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menjadikan Al-Qur'an sebagai mata pencarian hidupnya, atau ingin
mencari popularitas dan kenikmatan dunia.®® Berikut ini keutamaan
bagi para penghafal Al-Qur’an:
1) Tingkatan surga tertinggi baginya, Rasulallah bersabda:
Artinya: "Di akhirat nanti kepada ahli Al-Qur'an akan
diperintahkan, "Bacalah dan naiklah ke syurga. Dan bacalah Al-
Qur'an dengan tartil seperti engkau membaca dengan tartil di dunia.
Sebab tempat tinggalmu di syurga adalah berdasarkan ayat yang
paling akhir yang engkau baca.”"
2) Menghormati penghafal Al-Qur’an berarti mengagungkan Allah,
seperti sabda Nabi:
Artinya: "Diantara perbuatan mengagungkan Allah adalah
menghormati orang islam yang lanjut usia, menghormati orang
yang hafal Al-Quran yang tidak berlebih-lebihan dalam
mengamalkan isinya dan tidak membiarkan Al-Qur'an tidak
diamalkan, serta menghormati penguasa yang adil.”"*

3) Tidak akan mendapat siksa di akhirat nanti. Rasulallah saw

bersabda:

% . Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Tibyan 7 4dib hamalah al-Qur'an, (Jaddah: Maktabah
al-Haramain, t.th.), 26.

o Hadits hasan sahih, diriwayatkan oleh Abt Daud, at-Tirmidzi dan Ahmad. At-Tirmidzi
berkata: hadis ini hasan sahih. Lihat Abta Daud Sunan Abii Daud, juz 2, 153, Ahmad, Musnad
Ahmad bin Hanbal, juz 2, 192, dan at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz 4, 250.

n Hadits Aasan, diriwayatkan Abfi Daud, al-Baihaqa. Lihat Abt Daud , Sunan Abi Diud,
juz 4, 261. Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi al-Kubra, juz 8 , (Makkah: Maktabah Dar al-Baz, 1994),
164.
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Artinya: "Bacalah Al-Qur'an dan janganlah kalian tertipu dengan
mushaf yang menggantung ini, karena sesungguhnya Allah tidak
7’72

akan menyiksa hati orang yang hafal Al-Qur'an.

4) Lebih berhak menjadi imam shalat, Nabi Muhammad bersabda:
S 28l i sy AT a3 2

Artinya: "Yang mengimami salat suatu kaum hendaknya yang

paling pandai membaca Al-Qur'an dan paling pertama bacaannya

di hadapan Rasul.”"®

5) Bisa memberikan syafaat kepada sepuluh keluarganya. Dalm hal
ini Nabi menegaskan:
Artinya: "Siapa yang membaca Al-Quran dan menghafalnya,
kemudian menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang
haram, maka Allah akan memasukkan ke syurga dan memberikan
syafa‘at pada sepuluh orang keluarganya yang berhak masuk
neraka.""

6) Lebih diutamakan sampai meninggal, Rasul Muhammad saw

bersabda:

2 Hadits hasan, diriwayatkan ad-Darimi dan Ibn Abi Syaibah. Lihat 'Abd ar-Rahman ad-
Darimi, Sunan al-Darimi juz 2, cet. 1, (Cairo: Dar ar-Rayyan, 1987), 524, dan Ibn Abi Syaibah,
Musannaf ibn Abi Syaibah, juz 13, (Riyad: Maktabah alRusyd, 1409 H.), 358. Menurut as-Suyfit i
hadits ini hasan diriwayatkan Tamam dari Abli Umamah. Lihat as-Suytt i, al-Jami' al-S4ghir, juz
1, 200.

3 Hadits sahih, diriwayatkan Muslim, at-Tirmidzi, Abu Daud dan Ahmad. Lihat Muslim,
Sahih Muslim, juz 1,.., 465, at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz 1,..., 459, Abt Daud, Sunan Abi
Daud, juz 1, 159 dan Ahmad, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 4, 118.

™ Hadits da if; diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ahmad. At-Tirmidzi berkata hadis gharib
diriwayatkan dari satu jalur, dan sanadnya tidak sahih, karena hafs bin Sulaiman da‘f dalam
periwayatan hadis. Lihat at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi juz 5, 171. juga Ahmad, Musnad Ahmad
Jjuz 3, 287.
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Artinya: “Menyatukan dua orang dari orangorang yang gugur
dalam perang uhud dalam satu liang lahad, kemudian Beliau
bersabda: "Siapakah diantara mereka yang paling hafal Al-
Quran?”, jika ditunjukan kepada salah satunya, maka Beliau
mendahulukan menguburnya keliang lahad, sambil berkata: aku
adalah saksi atas mereka semua, kemudian Beliau menyuruh
sahabatnya untuk mengubur mereka dengan darahdarahnya, dan
mereka tidak dishalatkan dan juga tidak dimandikan."”
c. Keutamaan Menjaga Hafalan Al-Qur’an
Menjaga hafalan Al-Qur'an merupakan sebuah kewajiban bagi
seorang yang menghafal Al-Qur’an, karena Al-Qur'an bisa hilang jika
tidak diulang-ulang. Begitupun seorang yang sudah hafal Al-Qur'an
potensi hilangnya sangat cepat sekali, lebih cepat dari seekor unta yang
diikat dalam cancangnya. Orang yang tidak memelihara hafalan
dengan berbagai macam kesibukan, hal itu tidak dibenarkan karena
sama saja dia menduakan Al-Qur'an dengan urusan yang kurang
penting.76 Sehingga, para penghafal Al-Qur 'an memiliki kewajiban
untuk menjaga hafalannya. Berikut ulasannya tentang ini:

1) Hafalan Al-Qur’an itu mudah hilang, sabda Rasul:

> Hadits sahth, diriwayatkan al-Bukhari, Ab( Daud, dan at-Tirmidzi. Lihat al-Bukhari
Sahth al-Bukhéri, juz 1,..., 450, Abd Daud, Sunan Ab( D&ud, juz 3, 501, at-Tirmidzi, Sunan al-
Tirmidzl, juz 3,..., 354.

6. An-Nawawi, al-Tibyan fi Adab Hamalat al-Qur'an, (Jaddah: Maktabah al-Haramain,
t.th.), 27-28.
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Artinya: “Peliharalah hafalan Al-Qur'an itu, sebab demi dzat yang
menguasai jiwa Muhammad, Al-Quran itu lebih cepat terlepas
daripada unta yang terikat dalam ikatannya.""’

Dalam riwayat yang lain, beliau menjelaskan pentingnya menjaga
hafalan, yaitu:

Artinya: "Orang yang hafal Al-Qur'an itu tidak ubahnya pemilik

unta yang diikat. Apabila ia mau menjaga unta itu ia dapat

memegangnya dan apabila unta itu dibiarkan terlepas ia juga

pergi. €

2) Larangan berkata; Saya lupa Al-Qur’an.” Rasul Muhammad
bersabda:
Artinya: "Sangat tidak baik apabila ada seorang berkata: Saya lupa
ayat ini ayat itu, tetapi hendaknya ia berkata: "Saya dilupakan ".
Dan ingatlah kembali hafalan al Qur'an itu, karena ia akan mudah
terlepas dari dada orang yang menghafalnya daripada hewan yang
digembala."”

3) Melupakan hafalan Al-Qur'an adalah dosa besar. Nabi
mengingatkan:

Artinya: "Semua pahala umatku diperlihatkan kepada-Ku, sampai

kotoran orang yang membuang kotoran (debu) dari dalam masjid.

" Muttafaq alaih. Lihat al-Bukhéri, Sahih al-Bukhari, juz 3,..., 233 dan Muslim, Sahih
Muslim , juz 1,..., 317.

8 Muttafaq alaih. Lihat al-Bukhari, Sahth al-Bukhari, juz 3,..., 233 dan Muslim, Sahih
Muslim , juz 1,..., 316.

" Hadis sahth, diriwayatkan al-Bukhari dan at-Tirmidzi. Lihat al-Bukhari, Shahth al-
Bukhari, juz 3,..., 233 dan at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz 4,..., 263.
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Dan semua dosa-dosa umat-Ku juga diperlihatkan kepada-Ku.
Maka Aku tidak melihat dosa yang paling besar, daripada dosa
orang yang hafal surat atau ayat Al-Qur'an kemudian dia
melupakannya."*’

Hadits-hadits keutamaan memelihara hafalan Al-Qur'an sangat
penting bagi penghafal, karena memang persoalan dalam menghafal
Al-Qur'an yang terberat adalah menjaga atau memelihara hafalan

tersebut sampai akhir kehidupan.®’

Karena itu takrir (mengulangi
hafalan) merupakan kewajiban dan pekerjaan yang tidak boleh
ditinggalkan bagi penghafal Al-Qur'an. Adapun ancaman Rasulullah
saw. bahwa orang yang melupakan hafalan Al-Qur'an termasuk dosa
besar dalam hadis ketiga ini menurut para ulama hadis tersebut daif,
karena itu tidak dapat dijadikan Aujjah** Namun Badruddin al-Aini
ketika menjelaskan hadits ini mengatakan bahwa:
"Bagaimana mungkin kita bisa mengatakan dosa ini
(melupakan hafalan Al-Qur'an) termasuk dosa besar, padahal
dalam hadits sahih Rasulullah menegaskan bahwa dosa besar
itua adalah "engkau menjadikan tandingan Allah Swt., padahal
Allah yang menciptakan-Mu, membunuh anak kerena takut

fakir, zina dengan istri tetangga". Kalau kita menganggap ini
sebagai dosa, maka ia dihubungkan dengan dosadosa tersebut,

80 Hadits da 1f, diriwayatkan oleh Ab( Daud, at-Tirmidzi, al-Baihagi. Lihat Ab( Daud,
Sunan Abl Daud juz 1,.., 126, at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi juz 4,.., 251 dan al-Baihagi, Sunan
al-Baihagi al-Kubra, juz 2,..., 440.

81" Menurut Muhaimin Zen, ada beberapa faktor yang menyebabkan hilangnya hafalan
seorang, yang paling sering yaitu karena ayat-ayat yang sudah dihafal lupa lagi. Faktor ini
disebabakan intensitas takrir kurang disebabkan kesibukan dan aktifitas-aktifitas lain. Lihat
Muhaimin Zein, Tata Cara/Problem atika menghafal al-Qur'an, (Jakarta: al-Husna, 1985), 39.

82 Menurut al-Bukhari hadis ini lemah, karena al-Mutthallib bin Abdullah bin Hantab tidak
pernah mendengar hadis-hadis dari salah seorang sahabatpun, bahkan hadits ini asing baginya. Ali
al-Madin? menganggap munkar riwayat al-Muthallib mendengar hadis-hadis dari sahabat Nabi.
tidak Badruddin al-Aini, Syarah Sunan Abi Daud, cet. Ke I, juz 2,(Riyad: Maktabah ar-Rusyd,
1999), 367.



52

karena setiap dosa di dibawahnya terdapat dosa lagi, sehingga
hal tersebut dengan melihat bahwa dibawah dosadosa itu masih
terdapat dosadosa besar lain. Seperti kufur adalah dosa yang
paling besar, karena tidak ada dosa yang lebih tinggi darinya,
dosa-dosa yang di bawahnya tingkatannya masih di bawah

kufur. Karena itu, hal ini sesuai dengan kondisi, pribadi seorang

dan waktunya".®

Jika dijelaskan dengan haditsh adits di atas, maka hal itu sangat
jelas sekali menunjukan larangan seorang penghafal untuk berkata:
"Aku lupa ayat ini dan ini", akan tetapi seharusnya ia berkata: "Aku
dilupakan ayat ini dan ini". Sebagaimana dalam firman Allah 45l
SR & aus Y) “Dan tidak adalah yang melupakan aku (untuk
menceritakannya) kecuali syaitan™* Lupa yang dilarang dalam ayat ini
adalah karena perbuatan melupakan atau meninggalkan ayat-ayat yang
telah dihafal, artinya intensitas fakzir yang kurang sementara hafalan
tidak begitu lancar, sehingga hafalan Al-Qur'an menjadi hilang,
sedangkan aktifitas harian juga semakin menumpuk.

Adapun lemahnya hafalan disebabkan faktor 7nternal dan
kemampuan yang kurang, maka hal itu tidak apa-apa, karena ia sudah
berusaha mengulang-ulang hafalannya. Dengan demikian yang
dimaksud dosa besar di sini adalah dosa seorang yang menghafal Al-
Qur’an karena meninggalkan hafalan Al-Qur’an dikarenakan faktor-

foktor internal dan eksternal pribadinya.

8 al-‘Aini, Syarah Sunan Abf Daud, ..., 369.
8 Al-Kahfi: 18: 63.
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4. Para Penghafal Al-Qur’an Generasi Awal

Di zaman Rasulullah Saw. dan sahabat banyak yang hafal Al-Qur'an.
Menurut az-Zarkasyi jumlah mereka mencapai bilangan tawatur.®> Imam as-
Suyti berkata: "bahkan jumlah mereka yang menghafal Al-Qur'an semakin
bertambah seperti jumlah mereka yang hafal".*® Dalam riwayat sahih
Bukhari dan Muslim, para sahabat yang dikenal sebagai al-Qurra terbunuh
sebanyak tujuh puluh orang dalam tragedi bi'ir ma'unah.?” Dalam tragedi ini
para sahabat yang hafal sebanyak tujuh puluh orang.’® Dalam tragedi
Yaméamah (12 H.) pada masa Abl Bakar, terbunuh tujuh puluh sahabat yang
hafal Al-Qur'an. Melihat itu ‘Umar bin al-Khattab mengusulkan kepada Ab(
Bakar untuk ditulis dan dikumpulkan Al-Quran, karena kalau hanya
mengandalkan hafalan sahabat dikhawatirkan hilang dan berkurangnya para

penghafal Al-Qur’an.®

% . Badruddin az-Zarkasyi, al-Burhin fi 'Ulum al-Qur'an juz I, cet. 1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1988), 304.

8 As-Suyit i, al-Itqan juz 1,..., 219

¥ Tragedi bi'ir ma'unah terjadi pada bulan Shafar tahun keempat hijriah, yaitu antara
satuan perang Uhud dan Ahzab. Menurut Ibn Ishaq mereka yang terbunuh 40 orang, namun dalam
riwayat yang sahifi 70 orang. Bermula dari sebuah penawaran Abu Bara' Amir bin Malik kepada
Rasulullah untuk megutus sahabatsahabat berdakwah di kampung mereka. Rasul mengutus
alMundzir bin Amr sebagai pemimpin beserta 69 sahabat yang mayoritas penghafal al-Qur'an.
Sesampainya di b7iir ma'unah —daerah yang berada antara Bani Amir dan Harran Bani Sulaim
mereka menetap di sana untuk beberapa hari, mereka dikhianati pemimpin Yahudi bernama
‘Amir bin Tufail yang mengajak kabilah Yahudi seperti ‘Ushayyah, Lahyan, Ri‘il, Dzakwan dari
Bani Sulaim untuk membantai sahabat Rasul dan membunuhnya tanpa ada seorangpun.
Kemudian berita ini sampai kepada Rasul, beliau sangat marah dan tidak hentihentinya
mendo'akan mereka sampai 30 hari dalam salat subuh bagi kecelakaan kaum Ri‘il, Dzakwan,
Lahyan dan ‘Ushayyah. Lihat al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, terjemah al-Rahiq al-Makhtim,
cet. ke21, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 379380.

8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 4, (t.t.. Maktabah Dahlan, t.th.), 1497. Muslim,
Sahih Muslim, juz 1, (Semarang: Toha Putra, t.th.), 468

8 Muhammad Husein Haekal, Abli Bakar as-Siddiq yang lembut hati, terjemah: Al
Audah, cet. Ke 6, (Bogor, Pustaka Litera AntarNusa, 2006), 162.
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Memang dalam riwayat lain, Rasulullah Saw. mengatakan ambillah
Al-Qur'an dari empat orang sahabat yaitu 'Abdullah bin Mas'ud, Salim,
Mu'adz dan 'Ubai bin Ka'ab.”® Dalam riwayat Anas bin Malik ketika ditanya
Qatadah, ia berkata: "Siapakah sahabat yang telah mengumpulkan Al-
Quran?", Anas menjawab: "Mereka berjumlah empat orang dari al-Anshar
yaitu: Ubai bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Ab( Zaid.
Qatadah berkata: “Siapakah AbG Zaid?”, Anas menjawab: “Salah satu dari

pamanku.”®

Dalam riwayat Tsabit, Anas juga berkata: "Rasulullah
meninggal, tidak ada yang mengumpulkan Al-Qur'an kecuali empat orang,
yaitu: AbQ ad- Dard, Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, dan AbQ Zaid.”
Perbedaan jumlah ini memang berasal dari riwayatriwayat sahih,
namun makna hadis yang membatasi jumlah sahabat ini perlu ditinjau ulang.
Empat orang sahabat yang disebutkan dalam hadis di atas bukan berarti
meniadakan sahabat lain, mereka disebutkan menurut al-Qurtibi karena
kedekatan mereka kepada Anas bin Malik, dan bisa jadi empat sahabat ini
yang paling dihafalnya.®® Menurut analisis Ibn Hajar, hadis ini bermuatan
politik yaitu ketika konflik horizontal kelompok Aus dan Khajraj yang
saling berbangga satu sama lain. Seperti dalam riwayatkan alT abari, Anas
bin Malik berkata: "Kelompok Aus dan Khajraj saling berbanggabangga,

kelompok Aus berkata "kami memiliki empat orang yang hebat, orang yang

menggoyangkan ‘Arasy yaitu Sa'ad bin Mu'adz, orang yang persaksiannya

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari juz 3, 1385, dan Muslim, Sahth Muslim juz 4, 1918.

1 Muhammad bin Ismé‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 4, (t.t.. Maktabah Dahlan,
t.th.), 1913

%2 Al-Bukhari, Sahth al-Bukhéri, juz 4,..., 1913

% Syamsyuddin al-Qurt 0bi, Tafsir al-Qurttbi, juz 4,..., 219.



55

sama dengan dua lakilaki yaitu: Khuzaimah bin Tsabit, orang yang
dimandikan Malaikat yaitu: Hanzalah ibn Abi ‘Amir dan orang yang panas
dari belakang/membunuh musuh yaitu: ‘Asim bin Abi Sabit. Kemudian
kelompok Khajraz juga berkata: kami memiliki empat orang yang
mengumpulkan Al-Qur'an yang tidak ada selain mereka, mereka itu adalah
yang disebut Anas bin Malik dalam riwayat diatas.*

Az-Zarkasyi mengutip pendapat az-Zahabi dalam Ma'rifah al-Qurra,
sahabat nabi ada yang membacakan hafalannya kepada Nabi sampai khatam
dan sampai sanadnya kepada kita, mereka itu berjumlah tujuh orang yaitu:
Utsméan bin Affan, Ali bin Abi T alib, Ubai bin Ka'ab, Abdullah bin Masd,
Zaid bin Tsabit, Abl M(sa al-Asy'ari dan Abl Darda. Tetapi masih banyak
sahabat yang mengumpulkan hafalan Al-Qur'an namun bacaannya tidak
sampai kepada Kita, seperti: Mu'ad bin Jabal, Abl Zaid, Salim Maula Abi
Huzaifah, 'Abdullah bin Umar dan Ugbah bin '‘Amr.% Beberapa sahabat lain
yang hafal Al-Qur'an adalah 'Abdullah bin ‘Umar, sebagaimana riwayat an-
Nasai, '‘Abdullah berkata: "Aku telah mengumpulkan Al-Qur'an, maka aku
mampu menghatamkan setiap malam, berita itu sampai kepada Rasulullah
Saw. beliau bekata: " Bacalah Al-Qurian dalam satu bulan saja".*® Abd
Bakar juga hafal Al-Quran di masa Rasul, menurut Ibn Hajar tidak

diragukan lagi Ab( Bakar hafal Al-Qur'an, karena semangatnya menerima

% Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari, juz 9, (Qahirah: Dér at-
Taqwa, 2000), 524.

% Az-Zarkasyf, al-Burhan fi 'Ulum al-Qur‘an,..., 171.

% 'Abdurrahman an-Nas&'i, Sunan al-Nasa'? juz 5 cet. ke 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1991), 24, dan AbG ‘Abdullah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah juz 1, (Indonesia,
Maktabah Dahlan, t.th.), 428.
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Al-Quran dan memiliki kesempatan luang bertemu Nabi terutama priode
Makkah. Aisyah berkata: "Beliau mendatangi Nabi di pagi dan sore hari".
Beliau juga pernah memimpin salat ketika nabi sakit padahal orang yang
pantas memimpin salat adalah orang yang paling pandai membaca Al-
Quran.”” As-Suyiti mengutip pendapat Ab( 'Ubaid dalam al-Qiraat, ia
menyebutkan bahwa al-Qurra pada masa Rasul adalah: khalifah al-Arba‘ah,
Talhah dan Sa'ad, Ibn Mas(id, Huzaifah, Salim, Aba Hurairah, ‘Abdullah
bin as-Saib, al-Abadilah yaitu: ‘Abdullah bin Mas'ad, ‘Abdullah bin ‘Umar,
‘Abdullah bin M0sa al-Asy‘ari, Aisyah, Hafsah, Ummu Salamah. Dari
sahabat Anshar adalah: ‘Ubadah bin as-Samit, Mu'az bin Jabal, Mujamma'
bin Jariyah, Fadalah bin ‘Ubaid, Maslamah bin Mukhallad. Mereka semua
telah menyempurnakan hafalannya setelah Rasulullah wafat. Ab(d Déud
memasukkan juga Tamim ad-Dari dan Ugbah bin ‘Amir.®

Perbedaan jumlah para penghafal Al-Qur'an di masa Rasul dan
Sahabat dapat difahami dari beberapa istilah yang disebutkan Rasul dalam
beberapa hadis dan konotasi maknanya. Istilah itu adalah al-jam'u. Istilah
al-jam'u secara bahasa adalah "mengumpulkan (sesuatu)”. Namun dalam
‘ulum al-Qur'an adalah pengumpulan Al-Qur'an secara hafalan dan tulisan.
Jika dalam hafalan kita kenal dengan istilah hifz al-Qur'an, dan dalam
tulisan dikenal kitdbah al-Qur'an. Dengan demikian para sahabat yang
disebutkan Rasul mereka adalah orang yang mengumpulkan Al-Qur'an

dengan hafalan dan tulisan. Mereka itu sebagaimana disebutkan az-Zahabi

9 As-Suyit i, Al-'Itgan juz 1,..., 221.
% As-Suydt i, Al-'lItgan juz 1, 219.
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ada tujuh orang, yaitu Usman bin Affan, ‘Abdullah bin Mas'0d, 'Ali bin Abi
Thalib, 'Ubai bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, Abd Mdsa al-'Asy'ari dan Abl
Dardd. Sementara yang tidak membacakan dihadapan Rasul namun
memiliki tulisan-tulisan seperti Mu'adz, Abi Zaid, Salim Maula Abi
Hudzaifah, Abdullah bin Amar.

Selaian itu adalah istilah al-Qurrd (dalam peperangan di Bi'ir
Ma'unah dan Yamamah) adalah mereka yang biasa membaca dan menghafal
Al-Quran.” Mereka itu menurut Ibn Jazari ada yang telah hafal seluruh Al-
Qur'an, sebagiannya dan hanya beberapa surat saja karena telah wafat.'®
Al-Qur'an bagi mereka bagaikan wirid yang harus di dibaca setiap hari,
karena Qurra asal kata dari Qari’ artinya orang yang membaca Al-Qur’an,
mereka itu sebagaimana disebutkan Ibn Hajar kebanyakan Ahli Suffah®™
yang tinggal di Masjid Rasul dan membaktikan diri untuk ibadah dan
menjaga kehormatan.'®® Dengan demikian al-qurra yang terbunuh pada
masa Rasul dan Abu Bakar adalah orang-orang pilihan yang paling

terhormat yang selalau menjaga Al-Quran di dalam hati, lisan dan

perbuatannya. Jika pada masa Rasul bisa jadi mereka belum menghafal

% Ali Muhammad ad-Diba, al-lda'ah fi Bayan Usil al-Qira‘ah, (Mesir: Matba'
Multazam,t.t), 5.

190 '1bn al-Jazari, al-Nasr fi Qird'at al- ‘Asyr juz 1, (Beirut: Dar alFikr, t.th.), 6.

101 " Ahli Suffah adalah para santri Rasul yang tinggal di Masjid untuk beribadah dan
menjaga kehormatan diri, mereka memelihara perut, mata dan seluruh anggota tubuhnya dari
maksiat. Mereka tidak memiliki keluarga, tempat tinggal, dan pakaian kecuali yang dipakai.
Mereka adalah fugara yang menjaga 'iffah dirinya dari memintaminta, mereka tidak sedih dengan
segala hal di dunia ini dan mereka tidak sedih dan gembira dengan cobaan yang menimpa. Mereka
adalah golongan yang tidak tertipu dunia dan perniagaannya untuk berdzikir kepada Allah. Lihat
Abu Nu‘aim alAsbahani, Hilyatul Auliya juz 1, cet. Ke 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Arabi, 1405
H.), 337.

192 1bn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari, juz 1, (Qahirah: Dar al-
Taqwa, 2000), 168
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seluruh Al-Qur'an, karena tragedi bi‘ir ma'unah terjadi pada tahun keempat
hijriyah bulan Safar. Sementara pada masa Abu Bakar mereka sudah hafal
Al-Qur'an dan kebanyakan adalah para pejuang veteran Badr karena
peperangan Yamamah terjadi pada tahun kel2 hijriyah di awal
pemerintahan Ab( Bakar. Dengan demikian mereka yang hafal pada masa
nabi dan sahabat ada kemungkinan adalah yang hafal seluruhnya dan

sebagiannya.



BAB Il
BIOGRAFI IMAM AN-NAWAWI AD-DIMASYQIY

DAN KITAB AT-TIBYAN FI ADABI HAMALAT AL-QUR’AN

A. Biografi Imam An-Nawawi
1. Masa Kecil dan Pola Asuhnya

Beliau adalah Abi Zakaria Yahya bin Syaraf bin Hasan bin Husain
an-Nawawi ad-Dimasyqiy. Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun
631 H di Nawa, sebuah kampung di daerah Dimasyq (Damaskus) yang
sekarang merupakan ibukota Suriah." Beliau dididik oleh ayahnya yang
terkenal dengan kesalihan dan ketakwaan. Beliau mulai belajar di Katatib
(tempat belajar baca tulis untuk anak-anak) dan hafal Al-Qur’an sebelum
menapaki usia baligh.

Ketika berumur sepuluh tahun, gurunya Syaikh Yasin bin Yusuf az-
Zarkasyi melihatnya dipaksa bermain oleh teman-teman sebayanya, namun
ia menghindar, menolak dan menangis karena paksaan tersebut. Syaikh ini
berkata bahwa anak ini diharapkan akan menjadi orang paling pintar dan
paling zuhud pada masanya dan bisa memberikan manfaat yang besar
kepada umat Islam. Perhatian ayah dan guru beliaupun menjadi semakin

besar.

' Imam Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Quran, (Beirut: Dar an-Nafais, 1992), 9-11.
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An-Nawawi tinggal di Nawa hingga berusia 18 tahun. Kemudian
pada tahun 649 H ia memulai rihlah ilmiyah-nya ke kota Damaskus dengan
menghadiri halagah ilmiyah yang diadakan oleh para ulama kota tersebut.
Di kota tersebut ayahnya berharap ia dapat mempelajari mendalami, dan
mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan agama. Kota Damakus pada
waktu itu merupakan tempat berkumpulnya ulama-ulama terkemuka. Selain
itu kota ini juga menjadi tempat tujuan orang dari berbagai pelosok untuk
mendalami - ilmu-ilmu keislaman. Begitu sampai di Damaskus, imam
Nawawi langsung berhubungan dengan seorang ulama terkenal yang
bernama Syaikh Ibn ‘Abd al-Kafi bin Abd al-Malik ar-Rabi’ (w 698 H/
1298 M) dan Syaikh Abd ar-Rahman bin Ibrahim bin al-Farkah (w 690 H/
1291 M). Dari kedua ulama ini imam an-Nawawi banyak belajar berbagai
macam ilmu. la tinggal di madrasah ar-Rawahiyyah® di dekat masjid al-
Jami’ Al-Umawiy. Jadilah ta/abul ‘ilmi sebagai kesibukannya yang utama.
Di Madrasah ini imam Nawawi menetap selama 2 tahun. Pada awalnya ia
tertarik mempelajari dan menekuni ilmu kedokteran, dan sejak saat itu ia

banyak mempelajari buku-buku tentang ilmu kesehatan. Namun ia akhirnya

2 . Madrasah ar-Rawahiyah didirikan oleh Zaky ad-Din al-Qasim Hibbah Allah bin
Muhammad al-Ansari yang pupuler disebut Ibn Rawahah. la seorang pedagang kaya raya yang
memberikan wakaf Madrasah al-Rawahiyah di Damaskus dan Aleppo. Wafat pada bulan Rajab
tahun 622 H/1225 M. Madrasah ini terletak di sebelah timur dan menempel dengan masjid
Umayyah. Banyak ulama terkemuka yang mengajar di Madrasah ar-Rawahiyah ini seperti Taqy
ad-Din Abu Amr bin Salah ash-Shahrazuri (w 643 H/1246 M) yang dikenal dengan Ibnu Salah
seorang ulama hadis ternama. Lihat Abd al-Qadir bin Muhammad an-Na’imi ad-Dimasyqi, al-
Daris fi Tarikh al-Madaris (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1990), 199-207. Lihat Michael
Chamberlain, Knowledge and Social Practice in Medieval Damascus 1190-1350 (Ne York:
Cambridge Univerity Pre, 1994), 75.
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mengalami kegelisahan batin sehingga menjual buku-buku tersebut
sehingga merasa tenang kembali.?

Setelah tidak puas dengan mengkaji ilmu kedokteran, imam Nawawi
mengalihkan perhatiannya kepada ilmu pengetahuan agama. Selanjutnya ia
mempelajari dan menekuni kitab at-Tanbih (figih mazhab asy-Syafi’i) karya
Abu Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf as-Shirazi (w 476 H/1083 M). Dalam
waktu kurang lebih empat setengah bulan ia mampu menghafal kitab
tersebut dengan baik. Sisa waktu dalam tahun yang sama dimanfaatkannya
untuk mempelajari seperempat isi kitab al-Muhazzab (figih mazhab Syafi’i)
yang juga merupakan karya Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf asy-
Syirazi dibawah bimbingan Kamal ad-Din Abu Ibrahim Ishaq bin Ahmad
al-Maghribi ( 650 H/ 1252 M). ia menguasai dengan baik pembahasan
tentang ibadah dalam kitab tersebut dalam waktu 6 bulan. Pada akhirnya
guru imam Nawawi sangat menyukainya karena kecerdasannya dalam
memberikan komentar atau penjelasan terhadap perkataannya. Gurunya
tersebut kemudian mempercayakan kepadanya untuk menjadi Mu’id ad-
Dars (asisten guru) bagi jamaah penduduk di sekitarnya.*

Pada tahun 651 H/ 1253 M ia menunaikan ibadah haji bersama
ayahnya, kemudian ia pergi ke Madinah dan menetap disana selama satu
setengah bulan. Sepanjang waktu ini imam an-Nawawi memanfaatkan

kesempatan untuk kegiatan memperdalam ilmu pengetahuan. Sepanjang

% . Abd Allah Ibrahim al-Ansari (tahqiq), Sharh Matn al-Arba’in al-Nawawiyah (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), 10-11; H.A.R. Gibb dan J.H. Krames (ed), Shorter Encyclopedia of Islam,
(Leiden: B.J. Brill, 1961), 444.

* . Abd Allah Ibrahim al-Ansari (tahgig), Sharh Matn al-4rba ’in, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th),
9.
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waktu ini imam Nawawi memanfaatkan waktu untuk Kkegiatan
memperdalam ilmu pengetahuan. Tak kurang dari 12 mata pelajaran
dikajinya secara rutin di hadapan guru-gurunya.” Diantara keilmuan yang
dipelajari adalah bahasa Arab, figh, hadis, usul figh, dan biografi periwayat
hadis.

Dalam bidang figh imam an-Nawawi belajar kepada ulama-ulama
terkemuka dari madzhab asy-Syafi’i yang pada akhirnya menmpatkan imam
Nawawi sebagai seorang ulama pembela mazhab asy-Syafi’i. Dalam bidang
hadis ia mempelajari secara mendalam berbagai hadis nabi yang termuat
dalam al-Kutub as-Sittah (enam kitab hadis standar), juga al-Musnad karya
Ahmad bin Hanbal, Syarkh as-Sunnah karya al-Baghawi (w. 516 H/ 1122
M), as-Sunan karya al-Daruqutni (w. 385 H/ 995 M), al-Muwatta’ karya
imam Malik bin Anas (w. 179 H/ 795 M). dan lainnya.

Dengan ungkapan lain dapat dikatakan bahwa seluruh kitab-kitab
hadis yang mu tamad (terpercaya) sempat ditekuni oleh imam Nawawi. Dan
kitab yang paling diktekuni adalah kitab Sahih Muslim, hingga akhirnya ia
memberi syarah kitab ini dalam beberapa jilid. Imam Nawawi juga

menerima atau mempelajari hadis-hadis secara Sama’ min Lafzi as-Syaikh®

® . Abu Abdillah Shams ad-Din Muhammad az-Zahabi, Tadhkirah al-Huffaz, jilid IV
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t, th), hlm 1470. Jamaluddin al-Qasimi, Qawa’id at-Tahdith
min Funun Mustalah al-Hadith (t.tp: ‘Isa al-Babi al-Halabi, tt.), 203-204.

® Sama’ min lafdzi as-Syaikh (mendengar lafal dari gurunya) artinya penerimaan
hadisdengan cara langsung mendengar lafal hadis dari guru hadis (shaikh). Hadis tersebut bisa
didiktekan atau disampaikan dalam pengajian (mudhakarah) oleh guru hadis berdasarkan
hafalannya atau catatannya. Cara periwayatan bentuk ini oleh mayoritas ulama hadis dinilai
sebagai cara yang tertinggi kualitasnya. Ini adalah salah satu dari delapan tata-cara penerimaan
riwayat hadis, selain sama’ adalah al-Qira’ah ‘ala al-Shaikh, al-ljazah, al-Munawalah, al-
Mukatabah, al-I’lam, al-Wasiyyah, dan al-Wijabah. Lihat: Abu ‘Amr Taqiy ad-Din bin Salah,
Ma’rifah Anwa’ Ulum al-Hadith (al-Madinah al-Munawarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah: 1972),
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dari beberapa ahli hadis di masanya. Diantara hadis yang di dapat melalui
cara sama’ dari gurunya antara lain; Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan
Abi Dawud, Sunan at-Tirmizi, Sunan an-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah,
Muwatta’ Malik, Musnad sya-Syafi’i, Musnad Ahmad, Sunan ad-Daromi,
Musnad Abi Ya’la, Sahih Abi ‘Awanah, Sunan ad-Daruqutni, Sunan al-
Baihaqi, Syarakh Sunah al-Baghawi, ar-Risalah  al-Qusyairiyah, dan
lainnya.
2. Guru-Guru Imam An-Nawawi
Guru-guru Imam an-Nawawi lainnya dalam mempelajari ilmu
pengetahuan banyak sekali, antara lain:
a. Dalam bidang hadits:
1) Rida’ ad-Din Ibrahim bin al-Burhan ‘Umar bin Mudar (w. 663 H/
1263 M)
2) Syaikh ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abd ar-Rahman bin Qarnas (w. 654 H/
156).
3) Zain ad-Din Ahmad bin ‘Abd ad-Da’im (w. 668 H/ 1268 M)
4) Al-Hafiz Zain ad-Din Abu al-Baqa’ Khalid bin Yusuf an-Nabulusi (w.
663 H/ 1264 M).
5) Syams ad-Din bin Abi ‘Umar (. 682 H/ 1283).
6) Jamal ad-Din Muhammad bin Yahya bin Abi Manur bin Abi al-Fath

as-Sairafi (w. 685 H/ 1286 M), dan lainnya.

118; Muhammad Mustafa ‘Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indianapolis:
Islamic Teaching Centre, 1977), 16.
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b. Dalam bidang limu Bahasa:
1) Abu al-Abba Ahmad bin Salim al-Misri (w. 664 H/ 1265 M).
2) Jamal ad-Din Muhammad bin ‘Abd Allah bin Malik at-Ta’i dikenal
dengan Ibn Malik (w. 672 H/ 1273 M).
c. Dalam bidang Usul Figih dan IImu Figih:
1) al-Qadi abu al-Fath ‘Umar bin Bindar at-Taffisi (w. 672 H/ 1273 M)
2) al-Mufti Syams ad-Din ‘Abd ar-Rahman bin Nuh al-Magqdisi (w. 654
H/ 1256 M)
3) Kamal Salar bin al-Hasan bin ‘Umar al-Irbili (w. 670 H/ 1271 M).

Dilihat dari berbagai kualitas keilmuan, guru-guru Imam an-Nawawi
memiliki kedudukan yang penting dalam wacana keilmuan karena memiliki
kepakaran di bidangnya dengan gelar al-Hafiz, al-Mufti, al-Qadi, dan asy-
Syaikh.

Perjalanan intelektualnya berlanjut dengan belajar di Dar al-Hadis
al-Asyrafiyah di Damaskus. Lalu ia mengabdikan diri pada tahun 665 H
dengan mengajar di Darul Hadits Al-Asyrafiyyah dan menjadi direktur di
madrasah tersebut.

3. Murid-Murid Imam An-Nawawi

Murid-murid beliau yang menjadi ualam besar banyak sekali, antara
lain:’

a. Al-Khatib Sadruddin Sulaiman al-Ja’fary

b. Syihaabuddin al-Irbily

7. Imam An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Jeddah: Al-Haramain,
t.th.), v.
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c. Syihaabuddin bin Ja’wan
d. Ala’ al-Din bin al-‘Attar (w. 742 H/ 1342 M).
e. Al-Muhaddis Abu al-Abbas Syihab ad-Din bin al-Farh (w.. 699 H/ 1299
M)
f. Jamal ad-Din Abu al-Hajjaj Yusuf bin az-Zakky ‘Abd ar-Rahman al-
Mizzi (w. 42 H/ 1342 M). dan lainnya.
4. Karya-karya Imam An-Nawawi

Imam an-Nawawi1 dapat dikategorikan sebagai ulama Muta’akhirun®
yang hidup pada abad ke-7 hijriyah. la tidak hanya dikenal sebagai
pengarang yang produktif, tetapi juga dikenal sebagai ulama yang zahid.
Para ulama pada masanya dan setelahnya memberi gelar dengan sebutan
Muhyi ad-Din (penghidup agama) dikarenakan pengetahuannya yang sangat
luas, dan karya-karyanya mampu menghidupkan ajaran agama Islam dalam
masyarakata pada masa berikutnya.

Produk pemikiran imam an-Nawawi merupakan representasi dan
dialog dengan situasi dan kondisi intelektual, sosial, politik, dan keagamaan
yang ada pada waktu itu. Beliau adalah profil ulama yang memegang
komitmen terhadap tradisi intelektual yang pernah ada pada abad tersebut
dan dekade-dekade sebelumnya, serta mengembangkan dengan metode yang

dibangunnya. Beliau ahli di bidang hadis dan figih, bukan hanya mampu

8 . Ulama Muta akhirun adalah sebutan terhadap ulama yang melakukan penghimpunan
hadis dengan cara menukil hadis-hadis yang telah dihimpun oleh ulama pendahulunya, tidak
berdasarkan usaha dan pemeriksaan sendiri dari para penghafal hadis yang tersebar di seluruh
penjuru negeri Arab dan lainnya, jika pun ada hanya sedikit. Batasan istilah muta’akhirun dimulai
sejak abad ke empat hijriyah dan sesudahnya. (Muhammad bin Muhammad Abu Zahw, Al-Hadith
wa al-Muhaddithun (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1984).
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menyusun Kitab hadis yang menjadi rujukan fatwa dan ijtihad, tetapi juga
mampu menafsirkan atau memahami teks, pendapat, atau perkataan para
ulama sebelumnya dengan baik. Dalam penafsiran tersebut beliau menyusun
kitab-kitab Syarakh yang berkaitan erat dengan persoalan pemahamn sebuah
teks keagamaan, khususnya hadis dan figih seperti Syarkh Sahih Muslim.
Imam an-Nawawi meninggalkan banyak sekali karya ilmiah yang
terkenal. Karya-karya imam Nawawi tersebut kebanyakan telah ditemukan
di perpustakaan-perpustakaan baik di dunia Barat maupun Timur. Jika
dicermati, maka karya imam Nawawi meliputi beberapa bidang ilmu
pengetahuan agama yakni hadis/ ilmu hadis, figih, akhlak-tasawuf, dan ilmu
bahasa. Secara urut dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Dalam bidang hadis atau ilmul hadis
1) Arba’un Hadisan. Kitab ini termotivasi adanya fenomena
munculnya kitab al-Arba’un, sebagaimana perkataan imam
Nawawi sendiri dalam mugaddimahnya bahwa sebagian ulama
mengumpulkan 40 hadis tentang Usul ad-Din (prinsip-prinsip
agama), al-Furu’ (masalah yang berkaitan dengan cabang dalam
figih), Jihad (berjuang di jalan Allah), Zuhd, Adab (akhlak), dan al-
Khutab (sabda-sabda Nabi saw.), yang kesemuanya bertujuan baik.
Menurut imam Nawawi, mengumpulkan 40 hadis yang mencakup
seluruh materi tersebut lebih penting karena setiap hadis
mengandung satu kaidah atau pondasi keagamaan. Kitab ini berisi

hadis-hadis sahih yang sebagian besar diriwayatkan oleh Bukhari
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dan Muslim dengan tidak disertakan rangkaian sanadnya.
Walaupun dinamai al-Arba’un namun dalam kitab ini ditambahkan
lagi dua hadis, sehingga jumlahnya secara keseluruhan menjadi 42
hadis.’

2) Riyadus Salihin min Kalam Sayyid al-Mursalin. Kitab ini
merupakan kapita selekta hadis-hadis sahih yang disusun secara
sistematis terdiri dari 256 bab. Dalam menampilkan hadis-hadis
Nabi, imam Nawawi selalu mengawali dengan ayat-ayat al-Qur’an
yang relevan dan mengakhirinya dengan penjelasan kata dalam
redaksi/ teks hadis yang sulit dipahami. Materi yang terdapat di
dalamnya berisi anjuran untuk melaksanakan amal-amal utama
dan menjauhkan diri dari perbuatan yang terlarang (al-targhib wa
al-tarhib, zuhd, dan riyadah al-nafs.'’Kitab ini diselesaikan
penulisannya pada hari senin tanggal 14 Ramadan 670 H.

3) Al-Minhaj fi Sharh Sahih Muslim bin al-Hajjaj. Kitab ini lebih
popular disebut Sahih Muslim bi Sharh al-Nawawi. Karya ini
merupakan penafsiran (sharh) imam Nawawi terhadap kitab Sahih
Muslim. Kitab ini terdiri dari 9 jilid yang setiap jilidnya terbagi

menjadi 2 juz, sehingga seluruhnya berjumlah 18 juz..

% . Mustafa al-Bugha, al-Wafi fi Sharh al-4rba 'in al-Nawawiyah, cet. 6, (Beirut: Dar al-llm
wa an-Nur, 2012), 5-6.

1% Imam Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasyqi, Rivad as-Salihin, (t.t.:
t.p., 1994/ 1414), 3-4.
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4) At-Taqgrib wat Taysir fi Ma’rifat Sunan Al-Basyir al-Nadzir.
Karya ini merupakan ringkasan dari kitab al-Irshad fi Ulum al-
hadith.

5) Hilyah al-Abrar wa Syi’ar al-Akhyar fi Talkhi ad-Da’awat wa al-
Azkar. Kitab ini lebih dikenal dengan sebutan al-Azkar atau al-
Azkar al-Muntakhabah min Kalam Sayyid al-Abrar. Kitab ini
menguraikan tentang amalan do’a sehari-hari berdasarkan hadis
Nabi Saw, seperti do’a makan dan minum, bepergian, dan
lainnya.’

6) Khulasah al-Ahkam fi Muhimmah as-Sunan wa Qawa’id al-Islam.
Kitab ini berisi hadis-hadis yang terdapat dala kitab al-
Muhadhdhan karya Abu Ishaq al-Shirazi (w. 476 H/ 1083 M) yang
diselesaikannya pada tahun 667 H.

7) Qit’ah min Syarkh Sahih al-Bukhari. Karya ini adalah penjelasan
atas Syarkh terhadap sebagian hadis yang terdapat dalam Sahih al-
Bukhari.

8) Qit’ah min Syarkh Sunan Abi Dawud. Karya ini adalah penjelasan
terhadap kitab Sunan Abi Dawud.

b. Dalam bidang figh

1) Minhaj ath-Thalibin. Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab al-

Muharrar fi Furu’ asy-Syafi’iyyah karya imam Abu Qaim al-

Rafi’i. diselesaikan penulisannya oleh imam Nawawi pada tahun

' Imam Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Azkar an-Nawawiyah,
(Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), 1-3.
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669 H. Dalam kitab ini imam Nawawi berupaya menjelaskan
tema-tema, kata atau istilah yang masing asing dengan penjelasan
yang mudah dan terang. Ketika didapati dalam kitab al-Muharrar
ada perbedaan pendapat maka diterangkannya mana yang lebih
sahih, lebih kuat, dan lebih masyhur, mana yang termasuk qaul
jadid dan mana pendapat beliau yang qaul qadim.12

2) Raudat at-Talibin wa Umadat al-Muttagin. Kitab ini merupakan
ringkasan dari kitab Syarkh al-Wajiz. Karangan imam Abu Qasim
ar-Rafi’l (w. 623 H/ 1226). Kitab ini juga dikenal dengan al-
Raudah fi Mukhtasar Syarkh ar-Rafi’i atau disingkat ar-Raudah.
Kitab ini menjadi rujukan dalam mempelajari figih al-Syafi’i dan
dicetak pertama kali oleh penerbit al-Maktab al-Islami Damaskus
dengan jumlah 12 jilid.

3) Al-Majmu’ fi Syarkh al-Muhazzab. Kitab ini penjelasan atau shsrh
terhadap kitab al-Muhazzab karya Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476
H/ 1083 M). Namun syarh ini belum selesai dan hanya sampai
pada bab riba karena imam Nawawi wafat sebelum
menyelsaikannya. Syarkh ini berisi pada kajian figh al-mazhab,
penelitian hadis, kata yang gharib (asing), dan lughah (bahasa).

4) Al-Idah fi al-Manasik. Karya ini merupakan ringkasan dari karya

Ibn Salah asy-Syahrazuri (w. 643 H/ 1245 M) yang berjudul Silah

2 Imam Abi Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Minhaj at-Talibin wa ‘Umdatu al-
Mutftiyyin, cet. Ke-6, (Beirut: Dar al-Kotob al-‘Ilmiyah, 2012), 3-4.
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an-Nasik fi Sifah al-Manasik dengan beberapa tambahan yang
disusun secara sistematis oleh imam Nawawi menjadi delapan bab
tanpa disertakan dalil-dalil yang terdapat pada kitab aslinya.
Karya ini diselesaikan pada bulan Rajab 667 H."
c. Dalam bidang bahasa

1) Tahzibul Asma’ wal Lughat. Kitab ini berisi kumpulan kata-kata
yang ditemukan dalam enam kitab, yakni Mukhtasar al-Umm
karya Abu Ibrahim Isma’il bin Yahya al-Munnai (w. 264 H/ 878
M), al-Muhazzab karya Abu Ishaq as-Syirazi, al-Wasit karya Abu
Hamid al-Ghazali (w. 505 H/ 1111 M), at-Tanbih karya Abu Ishaq
as-Syirazi al-Wajiz karya Abu Hamid al-Ghazali dan ar-Raudah
karya imam Nawawi sendiri. Kitab ini terbagi menjadi dua bagian,
pertama berisis tentang nama-nama periwayat hadis yang terdapat
dalam enam kitab tersebut, kedua berisi tentang lughat yang
terdapat dalam ke enam kitab tersebut. Naskah kitab ini baru
disalin dengan sempurna oleh muridnya al-Hafiz Jamal ad-Din al-
Mizzi (w. 742 H/ 1342 M).

2) Muntakhab Thabaqat Asy-Syafi’iyyah

3) Tahrir at-Tanbih.

d. Dalam bidang akhlak

13 Imam Abi Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-ldah fi Manasik al-Haj wa al-
‘Umroh, cet. Ke 4, (Kairo: Dar al-Salam,2012), 9-12.
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1) At-Tibyan fi Adab Hamalat al-Qur’an. Dalam kitab ini imam
Nawawi menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan Al-Qur’an,
adab bagi pengajar dan orang yang belajar Al-Qur’an, adab
penghafal Al-Qur’an, adab pembaca Al-Qur’an dan lainnya. Kitab
ini dibuatkan ringkasannya oleh imam Nawawi dengan judul
Mukhtar at-Tibyan.

2) Al-Azkar, berisi kumpulan hadits-hadits nabi yang menyebutkan
doa dan zikir dalam kehidupan schari-hari.

3) Bustan al-‘Arifin, mengenai akhlak tasawuf.

Kitab-Kitab tersebut dikenal secara luas oleh umat Islam khususnya
kalangan terpelajar dan memberikan manfaat yang sangat besar sekali
untuk umat. Ini semua tidak lain karena taufiq dari Allah SWT, kemudian
keikhlasan dan kesungguhan Imam Nawawi dalam berjuang mensyaiarkan
islam.

. Wafatnya Imam An-Nawawi

Imam an-Nawawi lahir sebagai sosok yang ahli di bidang hadis dan
figih tidak dapat dipisahkan dari fungsi intelektual yang diperankannya,
dan dipengaruhi juga oleh situasi lingkungan sosial ekonomi, dan politik
yang ada. Imam Nawawi berhasil menjalankan sosialisasi ide pemikirannya
terutama di bidang hadis, figih, dan tentunya akhlak dengan produktivitas
hasil karya dalam waktu yang relatif singkat.

Menurut Az-Zahabi pada satu hari di akhir masa hidupnya, beliau

berziarah ke Bait al-Maqdis. Sekembalinya dari ziarah ini dan pulang ke
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rumah orang tuanya ia jatuh sakit. Imam an-Nawawi ad-Dimasyqiy
meninggal pada tanggal 24 Rajab 676 H. Setelah sebelumnya jenazah
beliau dishalatkan di masjid Jami’ Damaskus selanjutnya beliau
dimakamkan di desanya Nawa.

Ibnu Kasir dalam kitab Bidayah mengatakan bahwa imam Nawawi
wafat pada malam hari tanggal 4 Rajab 676 H. Tajud as-Subki mengatakan,
ketika imam Nawawi wafat, goncanglah (kaget) penduduk Damaskus,
kebanyakan menangis sedih karena ditinggalkan seorang ulama yang salih

dan alim, serta teladan yang baik."*

B. Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalat Al-Qur’an
1. Latar Belakang Penulisan Kitab

Hal yang melatarbelakangi Imam Nawawi dalam menulis Kitab
At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an adalah berawal dari
pengetahuannya bahwa Allah memuliakan umat Islam dengan Kkitab
Al-Qur’an sebagai kalam terbaik Allah SWT yang di dalamnya berisi
kabar orang-orang yang terdahulu dan yang kemudian, nasihat-nasihat,
berbagai  perumpamaan, adab dan kepastian hukum, serta
hujjah-hujjah yang kuat dan jelas sebagai bukti keesaan-Nya dan
perkara-perkara lainnya yang berkenaan dengan apa yang dibawa oleh
para rasul-Nya. Selain itu, Allah juga akan melipatgandakan pahala bagi

orang-orang yang membaca Al-Qur’an, memperhatikan,

. Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidhah, lmam Nawawi S vaikh al-Muhaddisin
wa al-Fuqaha’,(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,1995), 141.
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mengamalkannya, mematuhi adab serta mencurahkan segenap tenaga
untuk memuliakannya.*®
Itulah mendorong Imam An-Nawawi mengumpulkan ringkasan
adab-adab berinteraksi dengan Al-Qur’an dan sifat-sifat penghafal dan
pelajarnya. Allah SWT mewajibkan kita agar bersikap baik terhadap
Kitab-Nya dan termasuk perlakuan ini ialah menjelaskan adab-adab
pengkaji dan pelajarnya serta membimbing mereka melaksanakannya
dan mengingatkan mereka dengan nasehat yang baik. Imam an-Nawawi
berusaha =~ meringkas dan memendekkannya untuk  menghindari
pembahasan yang terlalu panjang. Beliau membatasi dalam setiap
bagian hanya membahas satu aspek dan menyinggung setiap macam
adabnya pada satu pembahasan yang tersendiri.*°
2. Sistematika Isi Kitab
Kitab ini berisi sepuluh bab yang terangkum dalam satu jilid
buku. Antara bab satu dengan bab yang lainnya saling berhubungan,
karena kitab ini hanya membahas satu tema seputar adab atau etika
dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun sepuluh bab tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:'’
a. Bab I, berisi tentang keutamaan pembaca dan penghafal Al-Qur’an.
Pada bab ini diterangkan keutamaan-keutamaan orang-orang yang
mengajar dan belajar tentang Al-Qur’an dengan menyebutkan

beberapa dalil Al-Qur’an dan Hadis serta perkataan para ulama’.

> Imam Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an, (Beirut: Dar an-Nafais, 1992), 6.
' Ibid, 7.
', Ibid, 6.
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b. Bab |lI, berisi tentang keutamaan gira’ah dan ahlul gira’ah

dibanding yang lain. Pada bab ini Imam Nawawi hanya
menerangkan bahwa membaca Al-Qur’an lebih afdhal jika
dibandingkan dengan melafalkan tasbih, tahlil, serta lafal dzikir
lainnya.

. Bab III, berisi dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadits serta perkataan para
ulama mengenai memuliakan ahlul Qur’an dan larangan menyakiti
mereka.

. Bab 1V, berisi adab-adab pengajar dan pelajar Al-Qur’an. Bab ini
bersama bab sesudahnya adalah maksud dari kitab ini, yang
merupakan pembahasan yang penjang lebar. Imam Nawawi
memaparkannya secara ringkas dengan membaginya ke dalam
beberpa pasal agar lebih mudah dihafal secara cepat dan tepat.
Dalam bab ini dipaparkan beberapa persyaratan yang harus dimilki
olen pengajar Al-Qur’an dan adab apa saja yang hendaknya
dimiliki oleh setiap pelajar Al-Qur’an.

. Bab V, berisi tentang adab-adab para penghafal Al-Qur’an. Pada
awal bab ini Imam an-Nawawi terlebih dahul menyebutkan beberapa
nasehat dari para sahabat Nabi SAW dan ulama’. Baru kemudian
beliau menyebutkan adab-adab penghafal Al-Qur’an dalam beberpa
pasal. Bab IV dan Bab V inilah yang menjadi fokus penelitian

penulis.
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f. Bab VI, berisi adab membaca Al-Qur’an. Agar tidak menjemukan,
Imam Nawawi menghindari pembahsan yang panjang lebar. Beliau
juga membagi bab ini ke dalam beberapa pasal yang berkaitan
dengan adab membaca Al-Qur’an.

g. Bab VII, berisi adab-adab manusia terhadap Al-Qur’an. Bab ini
berisi beberapa pasal tentang bagaimana seharusnya sikap manusia
terhadap Al-Qur’an.

h. Bab VIII, berisi ayat dan surah yang dibaca pada waktu dan keadaan
tertentu.

i. Bab IX, berisi menulis ayat Al-Qur’an dan memuliakan mushat” Al-
Qur’an. Dalam bab ini dijelaskan gambaran umum sejarah
penulisan Al-Qur’an dan bagaimana cara menghormati mushat” Al-
Qur’an,

j. Bab X, berisi tentang akurasi nama dan bahasa dalam kitab Az-77byan
Fi Adabi Hamalat al-Qur’an. Dalam bab terakhir ini Imam
Nawawi menerangkan nama-nama dan bahasa-bahasa asing secara
ringkas urutan tempatnya guna melengkapi manfaat dan
menghilangkan keraguan pembaca.

Imam an-Nawawi memberikan penjelasan pada setiap bab dengan
ringkas sehingga mudah dihafal. Beliau menghindari pembahasan
yang panjang lebar. Dalam setiap bab disebutkan beberapa dalil baik
dari Al-Qur’an, Hadits, atau perkataan para sahabat dan ulama yang

berkaitan dengan pembahasan ada masing-masing bab. Dalam menyebutkan
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dalil-dalil hadits, beliau tidak menyebutan sanad-sanadnya, meskipun
sebenarnya beliau mengetahuinya. Karena tujuannya adalah untuk
memfokuskan perhatian pada inti pembahasan.sebab suatu pembahasan
yang ringkas akan lebih mudah dihafal, dimanfaatkan dan disebarkan.®
Walaupun sebagian besar tidak menyebutkan sanadnya, Imam
an-Nawawi tetap menyebutkan perawinya baik untuk hadits sahih
maupun da’if. Khusus untuk hadits da’if beliau mengatakan bahwa
ulama dari kalangan ahli hadits maupun ulama lain membolehkan
pengamalan hadits da’if mengenai fadhilah amal (keutamaan suatu
amal). Meski begitu beliau berusaha untuk mencantumkan hadits yang
sahih saja dan tidak menyebutkan hadits da’if kecuali di beberapa
situasi.” Ini membuktikan kehati-hatian Imam an-Nawawi dalam mencari
dan menetapkan berbagai dalil hadits berkaitan dengan setiap pendapatnya
dalam suatu kitab sehingga ia pun tetap berjalan lurus dan berpegang teguh

pada kebenaran.

8 Ibid, 8.
¥ Ibid, 9.
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ANALISIS PEMIKIRAN IMAM AN-NAWAWI TENTANG KONSEP ADAB

PENGHAFAL AL-QUR’AN SAAT DAN PASCA TAHFIZ

A. Deskripsi Pemikiran Imam An-Nawawi

1. Deskripsi Pemikiran Imam An-Nawawi tentang Adab Penghafal Al-Qur’an

Saat Belajar Tahfiz Dalam Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an

Dalam pemikiran Imam an-Nawawi hal yang pertama perlu
dilakukan oleh pelaku pendidikan ialah meluruskan niat, yakni untuk
mencari ridho Allah.! Sehingga tujuan dilaksanakannya pendidikan yaitu
untuk mencari ridho Allah. Penjernihan niat ini diperlukan pada era
sekarang, dimana aktivitas mencari ilmu sering dianggap sebagai batu
loncatan untuk mendapat pangkat atau pekerjaan. Padahal sebagai orang
yang berilmu, sepantasnya ia lebih memahami bagaimana menghormati
ilmu tersebut.

Selain itu menurut beliau pendidikan juga bertujuan untuk
membentuk pribadi pelajar yang berakhlak mulia dan paripurna (kaffah).?
Pada pendidikan kontemporer, khususnya di Indonesia tujuan
pendidikannya telah diamanatkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab I

pasal 3 yang berbunyi:

! Imam an-Nawawi, Az-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,

1992), 27.

2. Imam an-Nawawi, Ar-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,

1992), 37.

77
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“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak secara peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.?

Bertolak dari tujuan di atas, bagi individu yang menghafal Al-Qur’an
selain bertujuan untuk merekam semua ayat-ayatnya ke dalam memori,
hendaknya ia juga mampu untuk menjadi pribadi yang bermoral dan
beradab, baik secara personal maupun sosial. Karena pendidikan di zaman
sekarang sudah tidak lagi menganggap adab atau etika sebagai hal yang
urgen. Banyak pelajar yang melalaikan sopan santunnya, dan lebih tertarik
pada kesenangan yang menuruti hawa nafsu daripada fokus pada
pendidikannya. Pemikiran Imam Nawawi mengenai adab penghafal Al-
Qur’an dapat memberikan kontribusi positif di tengah pesatnya laju roda
modernitas yang juga telah menggilas dunia pendidikan, khususnya
pendidikan dalam menghafal Al-Qur’an.

Imam an-Nawawi menjelaskan mengenai adab-adab yang perlu
dimiliki bagi individu yang menghafal Al-Qur’an dalam kitabnya A¢-Tibyan
Fi Adabi Hamalat al-Qur’an lebih diarahkan kepada ethicreligious. Semua

argumen beliau didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits, selain itu juga

diperkuat dengan pendapat para sahabat dan para ulama.

¥ . Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiona, (Bandung : Fokusindo Mandiri, 2012)
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Berikut ini deskripsi pemikiran imam an-Nawawi tentang adab
penghafal Al-Qur’an saat belajar tahfiz dalam kitab Az-Tibyan Fi Adabi

Hamalat al-Qur’an:

ol aie Y L V) el e alilad) OLa) izt OF alsT ey
ol petely bz OT A Jodl mload AW o adB el OF g
“Diantara adab penghafal Al-Qur’an (peserta didik) ialah menjauhi hal-hal
yang menyibukkan, kecuali sebab-sebab yang harus dilakukannya karena
merupakan kebutuhan. Membersihkan hati dari kotoran-kotoran dosa
supaya hati menjadi baik untuk menerima Al-Qur’an, menghafalkannya dan
melanggengkannya.”
Loy Bt ol L i ] OISOy ame nlyy aalal ol OF s .Y
TS el anly (Aol aslyny L ells ity 1-Slo
“Hendaklah penghafal Al-Qur’an (peserta didik) bersikap tawadhu’
terhadap pendidiknya (kyainya) meskipun pendidiknya lebih muda darinya,
kurang tersohor, lebih rendah nasabnya dan buruk perilakunya, dan
hendaklah penghafal Al-Qur’an bersikap tawadhu’ terhadap ilmu, karena
dengan sikap tersebut ia akan mendapatkan ilmu.”

J bk Bl 2 WS algs Liyg oyonl (3 ojaliny andal sliy OF aas ¥
RUAEYRRE CIER I SE A

* Imam an-Nawawi, At-Tibyan FI Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 37.

°. Ibid, 37.

°.Ibid, 37.
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“Hendaklah penghafal Al-Qur’an patuh kepada pendidiknya (kyainya) dan
membicarakan segala urusannya. Dia terima perkataannya seperti orang
sakit yang berakal menerima nasihat dokter yang mempunyai kepandaian,
maka yang demikian itu lebih utama.”

Y

“Janganlah dia belajar kecuali dari orang yang lengka keahliannya,
menonjol keagamaannya, nyata pengetahuannya dan terkenal kebersihan
dirinya.”
,4;'.&3.19 LA.G ‘U\"‘”)j 4.’;:.1.4&? JL«.{J@J (‘jb—})\ O dodas J,Ia.g di 4.:1.03 .0
Yoy wlasy) ) ol wbs
“Penghafal Al-Qur’an mesti memuliakan pendidiknya dan meyakini
kesempurnaan keahliannya dan keunggulan dia atas golongannya karena hal
itu lebih dekat untuk mendapat manfaat dari padanya.”
MM@gM\@@bﬁbUMQJ%‘&KM&J}%} 1
OS5 oMl i ot ¥ Oy caleladl a1 e AN £ 6 (il
Tolsmal ) 4 gl O (3 gt
“Hendaklah peserta didik masuk ke ruang/majlis pendidik (kyai) nya dalam
keadaan memiliki sifat-sifat yang sempurna sebagaimana yang saya

sebutkan perlu ada pada pendidik (kyai). Antara lain dengan dengan bersuci

menggunakan siwak dan mengosongkan hati dari hal-hal yang

. Ibid, 37.
¢ Ibid, 37-38.
° Ibid, 38.
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menyibukkan. Janganlah dia masuk sebelum minta izin jika pendidiknya

(kyainya) berada di suatu tempat yang perlu minta izin untuk

memasukinya.”

wiedeg ade Wl Oy 2l o935 avay oo 13 ol e ol Oy LY
Vs il 13)

“Hendaklah penghafal I-Qur’an memberi salam kepada para hadirin ketika

masuk dan mengkhususkan pendidiknya (kyainya) dengan penghormatan

tertentu. Dia memberi salam kepada pendidiknya (kyainya) dan kepada

mereka ketika dia pergi atau pulang,”

Fed 3L 0T VL ) & e e A bW OBy e Yy LA
03T OB jansse oo Il od Ny 25l (bl e ey o euad
Boehias agds 3 08GO W Logie @ 5 as b o) Lk | oope
Vo apeal VA Ly 3 g Yy el el ol ol il
Ve g dad &) Leed Oy LB VI p Lo o el
“Tidak melangkahi bahu orang lain, namun hendaknya ia duduk dimana
majelis itu berakhir, kecuali jika pendidik (kyai) mengizinkan baginya untuk
maju atau ia ketahui dari keadaan mereka bahwa mereka lebih menyukai.
Janganlah dia menyuruh seseorang berdiri dari tempatnya. Jika orang lain
mengutamakannya, jangan diterima, sesuai dengan sikap Umar ra kecuali
terdapat maslahat bagi orang-orang yang hadir atau pendidik (kyai)
menyuruhnya berbuat demikian. Janganlah dia duduk di tengah halagoh

(majlis), kecuali jika ada keperluan. Janganlah duduk di antara dua teman

0 1bid, 38.
1 Ibid, 38-39.
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tanpa izin keduanya. Tetapi jika keduanya melapangkan tempat untuknya,
dia pun bolehlah merapatkan dirinya.”
o b e 0b el s (gl iy e ool O Ll a4
cOpedald 3ux8 Y Cnadadl Bamd mddl s G daiyy Landst Blaoy il
25 o IS S Vg oy Ny il b e iy by s 130 Yy
Jr ol pd e YR Ny Lk ety Vg lagky Yy oy Cam Vg >
TadlsT ) e gt ] Loyt 055
“Dan hendaklah penghaal Al-Qur’anmenunjukan adab terhadap teman-
temannya dan orang-orang yang menghadiri majles pendidik (kyai). Hal ini
merupakan sikap sopan santun terhadap pendidik (kyai) dan dan
pemeliharaan terhadap majlisnya. Dia duduk di hadapan pendidik (kyai)
dengan cara duduk sebagai seorang murid bukan cara duduknya pendidik
(kyai). Janganlah ia mengencangkan suaranya tanpa keperluan, jangan
tertawa, jangan bnayak bicara tanpa keperluan. Jangan bermain-main
dengan tangannya ataupun lainnya, jangan menoleh ke kanan dan ke Kiri
tanpa keperluan, tetapi menghadap kepada pendidik (kyai) dan
mendengarkan perkataannya.”
lley gl B s - 3 metd) e T2 Y 0T 4 sl a8l e Y
ank ol ade 32y L s oAy cadliy anlay ailey ey aady olils
Vablas @Bl sy Ofy (bladly LA s JLS e
“Perkara lain yang perlu diperhatikan ialah jangan menghafal (belajar)

denagn pendidik (kyai) dalam keadaan hati kyai sedang sibuk dan dilanda

12 1bid, 39.
13 Ibid, 39.
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kebosanan, ketakutan, kesedihan, kegembiraan, kehausan, mengantuk,
kegelisahan dan hal-hal lain yang dapat memperberat atau menghalangi kyai
untuk mengajar dengan serius dan semangat. Dan hendaklah dia
memanfaatkan waktu-waktu aktifitasnya kyai.”
aadle e S5 otay Yy cadlot gsey gl Spke Jooty OF wlal ay ) Y
Lod (s &Olpl sladl) Laall ) dighly il Jolayy calles” slizels
DHzeVL ga Tl gt olis 13) cagde o Gdadl LB V) G5 o
Wy L @ &) il B cade Caally 4 AN O gbly et U
Ce ol
“Termasuk adab pelajar (penghafal al-Qur’an) ialah menahan diri dari
ketegasan pendidik (kyai) dan keburukan akhlaknya, .janganlah hal tersebut
menghalangi untuk menghormatinya dan meyakini kesempurnaan
keahliannya. Hendaklah ia menakwilkan perbuatan dan perkataan pendidik
(kyai) yang dhohirnya (kelihatannya) mendatangkan kerusakan dengan
takwil yang baik. Jika pendidik (kyai) berlaku kasar, hendaklah dia lebih
dahulu minta maaf dengan mengemukakan alas an kepada pendidik (kyai)
dan menunjukkan bahwa dialah yang patut dipersalahkan. Hal itu lebih
bermanfaat baginya di dunia dan akhirat serta lebih membersihkan hati
pendidik (kyai).”
SBsY o @ ade Wblse oladll e Ly 055 OF suSTH 4T g L\ Y

Lok ot Vg Sl e aSE e LHIL i Vs clgd 4 S
Che e gloy W e Bl gk Y

1% Ibid, 39.
5 Ibid, 40.
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“Termasuk adab pelajar (penghafal al-Qur’an) yang sangat ditekankan ialah
gemar dan tekun menuntut ilmu pada setiap waktu yang dapat
dimanfaatkannya dan tidak puas dengan yang sedikit sedang dia bisa lebih
banyak. Janganlah dia memaksa dirinya atas sesuatu yang dia tidak mampu

karena khawatir bosan dan menyia-nyiakan yang ia telah peroleh.”

e A o I esid el Jof meal e wielay Sy of sy Y
TlaSe 3 @Y AL el s
“Hendaklah berpagi-pagi mendatangi pendidik (kyai) untuk belajar.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.: “Ya Allah, berkahilah umatku
di pagi hari.”
SR OB ond sy S8 N Of sy cabgiz Gol3 Lo bilg Of sy ¢
SN Gl b g Wb el Bt Yl O A 3 ey S
Vel el S e LaB ren aal B e 3 Y (3 Bl
“Hendaklah dia memelihara bacaan hafalannya dan tidak mengutamakan
orang lain pada waktu gilirannya kareana mengutamakan orang lain dalam
hal ibadah adalah makruh. Lain halnya dengan kesenangan nafsu, maka itu
disukai. Jika pendidik (kyai) melihat adanya maslahat dalam mengutamakan
orang lain dalam makna syar’i, kemudian menasehatinya untuk melakukan

hal tersebut, maka dia perlu mematuhi perintahnya.”

e ernt ol sy e Tt V0T 4 dogl aSTy ade g Loy Vo

VA a6 ady o Y Ofg clal) A 63, dlad

1% Ibid, 40.
17" \bid, 40-41.
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“Janganlah iri hati kepada seorang kawan atau lainnya atas suatu keutamaan
yang dianugerahkan Allah kepadanya dan jangan membanggakan dirimu
atas yang diistimewakan Allah baginya.”

2. Deskripsi Pemikiran Imam An-Nawawi tentang Adab Penghafal Al-Qur’an
Pasca Tahfiz Dalam Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an

Dengan keistimewaan Al-Qur’an, Allah SWT juga memuliakan
orang-orang yang menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu, ada banyak hadits
yang menyebutkan tentang keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’an.
Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi mengatakan bahwa barangsiapa yang ingin
menghafal Al-Qur’an maka dia harus memfokuskan dirinya untuk amal
yang mulia ini, serta mengosongkan hati dan akalnya dari perkara
selainnya.’® Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa menghafal
Al-Qur’an merupakan perbuatan yang mulia dan memiliki kedudukan yang
mulia pula disisi Allah. Oleh karena itu, diperlukan adab atau etika yang
harus diperhatikan oleh penghafal Al-Qur’an agar dapat menghafal dengan
mudah dan menjaga kalam Allah dengan baik sampai di akhirat kelak.

Imam an-Nawawi sebagai seorang ulama besar yang ahli dibidang
hadits dan figih telah menerangkan berbagai adab atau etika penghafal Al-
Qur’an yang dibahas dalam kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an.
Imam Nawawi mengatakan bahwa inti dari kitab tersebut dimulai dari bab 4

yang berisi tentang adab mengajar dan belajar Al-Qur’an yang berisi

8 Ibid, 41.
9 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, ..., 42.
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pembahasan yang sangat panjang. Disusul bab 5 khusus membahas adab
penghafal Al-Qur’an. Sebagai seorang yang hafiz Al-Qur’an, maka
pemikiran beliau yang tertuang dalam kitab Az-Tibyan Fi Adabi Hamalat
al-Qur’an merupakan suatu pemikiran yang terkonsep melalui pengalaman
beliau sebagai pembawa Al-Qur’an.

Berikut ini deskripsi pemikiran imam an-Nawawi tentang adab
penghafal Al-Qur’an pasca tahfiz dalam kitab A¢-7ibyan Fi Adabi Hamalat

al-Qur’an:

JS o8 i g Ol ol o5l Qe JaST e 0085 O sy
(S s33 o8 Usas 055y Oly ,0TAN Y| ae 0T 4 L
oblal beslgze (Bl Ll o sladly SLA1 s Wil (i) iyl
By B8 15 ndonne 05, Ofy copSLally R Ll
“Diantara adab-adab hamilul qur’an (penghafal Al-Qur’an) ialah hendaknya
ia berpenampilan sempurna dan berpengarai mulia serta menjauhkan dirinya
dari hal-hal yang dilarang Al-Qur’an demi memuliakan Al-Qur’an,
hendaklah ia menjaga diri dari profesi atau pekerjaan tercela, menghormati
diri, menjaga diri dari penguasa kejam dan para pengejar dunia yang lalai,
merendahkan diri kepada orangorang sholih dan ahli kebaikan, serta kaum
miskin, hendaklah dia seorang yang khusyuk memiliki ketenangan dan

wibawa.”

Tl S Rlne OTAN B e ) S 02 0T ag L el ey LY

1992),

20 Imam an-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
43.
2L bid, 44.
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“Termasuk hal yang paling penting yang diperintahkan kepada penghafal
Al-Qur’an ialah agar menghindarkan diri dari perbuatan menjadikan Al-

Qur’an sebagai sumber penghasilan atau pekerjaan dalam kehidupannya.”
Tl S 96 e Ll O sy Y
“Hendaklah dia memelihara membaca Al-Qur’an dan memperbanyak

membacanya.”

ST e 3y ST seld sjlusl 06K Of Lt
“Hendaklah seorang penghafal Al-Qur’an lebih banyak membaca Al-Qur’an

pada waktu malam, dan lebih banyak sholat malam.”
" O] Ay a e pdolly OT AN dgan Y1 Lo

“Perintah memelihara Al-Qur’an dan peringatan agar tidak melupakannya.”

B. Analisis Data Penelitian

1.

Analisis Pemikiran Imam Nawawi tentang Adab Penghafal Al-Qur’an
Saat Belajar Tahfiz dalam Kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan yang
termasuk kategori mempelajari Al-Qur’an. Bagi orang yang dalam proses
menghafal Al-Qur’an berarti ia pula sedang dalam proses pembelajaran.
Maka orang yang hendak menghafal Al-Qur’an, perlu juga memperhatikan

beberapa adab atau etika orang yang mempelajari Al-Qur’an.

22 \bid, 45.
2 |bid, 49.
24 Ibid, 51.
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Dalam dunia menghafal Al-Qur’an terdapat istilah menghafal Al-
Qur’an bin-nazar dan bil-ghoib. Sebelum menghafal secara bil-ghoib,
orang yang menghafal Al-Qur’an disyari’atkan untuk menghafalnya
secara bin-nazar. Membahas mengenai adab atau etika menghafal Al-
Qur’an bin-nazar, sangat terkait dengan etika dalam membaca Al-Qur’an.
Berbeda dengan adab atau etika menghafal Al-Qur’an bil-ghoib, terkait
dengan hafalan ayat-ayatnya serta sikap sepatutnya ada pada diri orang
yang menghafal Al-Qur’an.

Secara ringkas adab bagi penghafal Al-Qur’an saat belajar tahfiz,
meliputi:

a. Adab atau Etika Personal

Adab pertama kali yang perlu diperhatiakan oleh penghafal Al-
Qur’an saat belajar tahfidz yaitu adab personal. Sebab adab ini
merupakan regulasi dari diri pelajar dimana sangat berhubungan
dengan diri pelajar itu sendiri. Adab personal pelajar membicarakan
tentang kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri dalam hal ini yaitu
pelajar dalam proses belajar. Dalam menghafal Al-Qur’an, ada
beberapa adab atau etika yang perlu diperhatikan sebagai pedoman
dalam bersikap dan berbuat sebagai pelajar yang mempunyai tanggung
jawab menyelesaikan hafalan Al-Qur’an. Berikut pemikiran Imam
Nawawi tentang adab atau etika personal pelajar Al-Qur’an:

1) Konsentrasi dalam Belajar Tahfidz
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Konsentrasi merupakan pemusatan fungsi jiwa terhadap
sesuatu masalah atau objek dengan mengosongkan pikiran dari
hal-hal lain yang dianggap mengganggu. Dalam hal ini Imam
Nawawi menjelaskan agar dalam belajar menghafal Al-Qur’an
menghindarkan diri dari hal-hal yang menyibukkan sehingga
dapat mengganggu pemusatan perhatian untuk belajar.”> Menghafal
Al-Qur’an 30 juz merupakan pekerjaan yang menuntut ketekunan,
kesungguhan dan kesabaran yang tinggi, kecerdasan saja tidak
cukup. Untuk merekam bacaan Al-Qur’an dalam memori
diperlukan konsentrasi penuh. Kesibukan terhadap duniawi yang
berlebihan perlu untuk dihindari. Meskipun sibuk dengan urusan
dunia dalam hal yang dibolehkan, kadang masih bisa
menghilangkan kebaikan yang banyak, apalagi dengan sesuatu
selain masalah yang dibolehkan.? rang yang terlalu asyik dengan
kesibukan dunia, biasanya tidak akan siap untuk berkorban, baik
waktu maupun tenaga, untuk mendalami Al-Qur’an.

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an hendaknya tidak
tertipu dengan perhiasan duniawi.?’ Keinginan dan kegelisahan

terhadap perkara duniawi serta terlalu banyak kesibukan dalam

¥ Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 37.

6 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghatal Al-Qur’an, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2010), 64.

*" . Ahmad Abdul Mun’im Muhammad dan Ahmad I’sa, A/-Muin Fi Hifdzil Qur’anil
Karim, (Kairo: Darul Kautsar, 2010), 21.
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urusan duniawi dapat menjadi penyebab mudah lupa.?® Oleh
karena itu bagi individu yang menghafal Al-Qur’an untuk
menjaga diri dari kesibukan duniawi, dan tetap fokus pada usaha
untuk menghafal.

Jadi dalam menghafal harus membersihkan diri dari
segala sesuatu perbuatan yang kemungkinan dapat merendahkan
nilai studi, kemudian menekuni secara baik dan dengan tujuan
yang suci. Kesadaran dari individu mengenai hal ini harus
diperhatikan, sebab menghafal Al-Qur’an berkaitan erat dengan
memorisasi. Jika otak dipenuhi dengan pikiran-pikiran yang
kurang penting maka akan mengganggu konsentrasi dalam
menghafal Al-Qur’an.

2) Membersihkan Hati dan Meluruskan Niat

Menurut Imam Nawawi dalam menghafal Al-Qur’an
perlu untuk membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran dosa
supaya bisa  menerima  Al-Qur’an,  menghafal  dan
memanfaatkannya.”® Al-Qurian adalah kitab suci yang
diturunkan Allah Yang Maha Suci, yang dibawa oleh malaikat
yang suci, diberikan kepada Rasulullah yang suci dan
diturunkan di tanah yang suci. Sebab itu, menghafal Al-Qur’an
tidak mungkin dilakukan oleh orang yang berhati kotor. llmu

adalah cahaya Allah, sementara kemaksiatan adalah kegelapan,

2 Az-Zarnvji, Ta’limul Muta’allim, (Surabaya: Al-Haromain, 2006), 42.
¥ Imam an-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 37.
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maka tidak aan bertemu antara keduanya di hati seseorang.*
Kotoran dosa dari perbuatan maksiat dan sifat-sifat tercela akan
mengusik ketenangan hati, sehingga akan menghancurkan
konsentrasi yang telah terbina dan terlatih sedemikian bagus.®!
Orang yang menghafal diharuskan untuk menjauhkan diri dari
semua bentuk kemaksiatan. Al-Quran tidak akan memberi petunjuk
bagi pelaku maksiat.** Jika hati telah kotor, maka cahaya
kebenaran, Al-Qur’an dan keilmuan tidak mampu menembus
kegelapan hati. Seorang penghafal Al-Qur’an dihinggapi penyakit-
penyakit hati maka usaha dalam menghafal Al-Qur’an akan
menjadi lemah.

Orang yang menghafalkan Al-Qur’an  hendaknya
melakukannya dengan ikhlas yaitu semata-mata karena Allah
SWT, karena suatu amalan tidak akan diterima kecuali apabila
dilakukan dengan ikhlas.*®* Salah satu sebab yang membantu
dalam menghafal Al-Qur’an adalah mengikhlasan niat sematamata
karena Allah SWT. Niat mempunyai peranan yang penting
dalam melakukan sesuatu. Salah satu peran niat ialah sebagai
motor penggerak dalam mencapai sebuah tujuan. Selain itu, niat

menjadi perisai dan pengaman dari penyimpanganpenyimpangan

% Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 193.

3L Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2005), 52.

%2 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, ..., 11.

% Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, ..., 11.
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saat berusaha mencapai cita-cita, termasuk dalam menghafal Al-
Qur’an.®* Niat menghafal Al-Qur’an sudah seharusnya berorientasi
ibadah, dan ikhlas semata-mata untuk mencari ridho-Nya. Sebab
bagi orang yang memiliki niat ibadah maka menghafal Al-Qur’an
bukan menjadi beban baginya melainkan menjadi suatu kesenangan
dan kebutuhan. Niat yang demikian akan memacu tumbuhnya
semangat dalam menghafal, sehingga akan lebih mudah dan cepat
dalam menyelesaikannya dengan baik.
3) Konsisten (Istigamah)

Konsisten yang dimaksud di sini yaitu tetap menjaga
keajekan dalam proses menghafal Al-Qur’an. Dengan kata lain,
dalam menghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas dan
efisiensi terhadap waktu.®® Kaitannya dengan hal ini, Imam
Nawawi menekankan terhadap pelajar Al-Qur’an (penghafal Al-
Qur’an) untuk gemar dan tekun dalam menuntut ilmu,*® dan
senantiasa memelihara hafalannya.” Bahkan bagi seseorang
yang dikaruniai sifat dhobith dalam hafalannya pun tetap berusaha
menjaga hafalannya yakni dengan melakukan muraja’ah.

Muraja’ah ini dilakukan setidaknya dua kali dalam sehari.®®

** . Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi, Sukses Menghatal Al-Qur’an Meski Sibuk
Kuliah, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), 31.

% Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2005), 51. _

36 Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 40.

> Ibid, 40.

% _ Ahmad Abdul Mun’im Muhammad dan Ahmad I’sa, Al-Muin Fi Hifdzil Qur’ anil
Karim, (Kairo: Darul Kautsar, 2010), 20.
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Seorang penghafal Al-Qur’an harus menjadikan Al-Qur’an sebagai
temannya dalam kesendiriannya.*® Selama proses menghafal Al-
Qur’an akan ditemukan beberapa hambatan yang dirasa
mengganggu, terutama dalam menjaga kelestarian menghafal.
Namun bagi seorang penghafal yang konsisten akan sangat
menghargai waktu, waktu yang ada sekarang akan sangat berharga
baginya dan ia tidak akan melewatkannya dengan sia-sia.

Oleh karena itu, untuk senantiasa dapat melestarikan
hafalan dibutunhkan keteguhan dan kesabaran, dimana kunci
keberhasilan menghafal adalah pada ketekunan menghafal dan
mengulang-ulang ayat-ayat yang telah dihafal. Keduanya perlu
dilakukan dengan keajekan, keteguhan dan kesabaran.

b. Adab atau Etika Sosial

Pada umumnya, istilah pendidikan dimaksudkan sebagai
segala bentuk interaksi antara orang yang mendidik dengan orang
yang yang dididik (kegiatan didik-mendidik).*® Oleh karena itu,
pendidikan merupakan sebagian dari fenomena interaksi kehidupan
sosial manusia.** Jadi dalam proses pembelajaran, penghafal Al-
Qur’an (pelajar) tidak hanya melibatkan dirinya sendiri melainkan juga
terlibat dengan orang lain yang ada dalam lingkungan pembelajaran.

Dalam hal ini Imam Nawawi menjelaskan adab atau etika sosial

% Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insan Press, 1999),
202.

0 Tatang M. Amirin, dkk., Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 2.

. Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur’an Mendidik Anak, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), 1.
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penghafal Al-Qur’an (pelajar) meliputi adab terhadap pendidik dan
terhadap teman belajar.
1) Adab terhadap Pendidik (Kyali)

Pendidik disebut sebagai spiritual father yaitu bapak ruhani
bagi peserta didiknya,** ia merupakan penunjuk jalan ke arah
kebenaran. Dalam menghafal Al-Qur’an ini diperlukan
sosok pendidik agar apa yang akan ia pelajari tidak keliru dan
dapat mengantarkan kepada kebenaran. Masyarakat Jawa menyebut
istilah  pendidik atau guru berasal dari kata digugu
lan  ditiru (dipercaya dan diikuti).*® Sebagai sosok sentral
dalam proses pembelajaran, tentu ada beberapa adab yang
perlu diperhatikan oleh penghafal Al-Qur’an (pelajar atau peserta
didik) sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan atas jasanya.
Berikut adab penghafal Al-Qur’an saat belajar tahfiz terhadap
pendidik menurut Imam Nawawi:

a) Rendah Hati dan Patuh
Dalam hal ini Imam Nawawi menganjurkan bagi
penghafal Al-Qur’an (peserta didik) saat belajar tahfidz
hendaknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
(1) Peserta didik harus bersikap rendah hati terhadap pendidik

(kyai) meskipun lebih muda darinya, kurang tersoshor, dan

2 Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 91-92.
. Ibid, 93.
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rendah nasabnya.** Bersikap rendah hati terhadap pendidik
merupakan salah satu cara agar pelajar dapat mencapai cita-
citanya.* Pendidik (kyai) dihormati karena ilmunya bukan
karena usianya dan nasabnya. Seorang penuntut imu harus
mengagungkan pendidik, karena tidak akan diperoleh ilmu
yang bermanfaat, kecuali dengan mengagungkan para
pendidik.*® Rendah hati dan menghormati terhadap pendidik
tidak mengenal harta benda, popularitas, kedudukan, tua
atau muda, serta keturunan. Sikap ini akan mendekatkan
pelajar untuk memperoleh limu yang bermanfaat.

(2) Bersedia patuh kepada pendidik (kyai) dengan cara
mengikuti apapun yang dikatakan dan diperintahkan
sebagaimana pasien memenuhi segala nasihat dokter.*’
Jangan sampai pelajar menentang atau menyalahkan ucapan
yang terlontar dari lisan seorang pendidik karena dapat
menimbulkan kekeruhan di dalam hati.*® selain itu
meremehkan perkataan pendidik juga akan menghalanginya
untuk mendapat manfaat ilmu di dunia dan di akhirat.

b) Selektif Memilih Pendidik (Kyai)

*  Imam an-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 37.

#_ Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam, (Ponorogo: STAIN Po
Press,2007), 53.

% Sayyid Bakri Al-Makki Ibnu Muhammad Syatha Ad-Dimyathi, Kifayatul Atqiya’,
(Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2013), 198.

4" Imam an-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 37.

* _ Sayyid Bakri Al-Makki Ibnu Muhammad Syatha Ad-Dimyathi, Kifayatul Atqiya’,
(Jakarta:Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2013), 198
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Imam Nawawi menyarankan kepada penghafal Al-
Qur’an (peserta didik) saat belajar tahfidz agar belajar dari
orang-orang  yang sempurna  keilmuannya, = menonjol
keagamaannya, nyata pengetahuannya, dan terkenal kebersihan
dirinya.*® Sebagaimana pendapat Az-Zawawi, bahwa bagi
seorang yang menghafalkan Al-Qur’an harus memperdengarkan
hafalannya kepada seorang syaikh atau guru yang sudah
berkompeten dalam bidangnya.”® Diharuskan bagi orang yang
belajar Al-Qur’an atau menghafal Al-Qur’an dengan pendidik
yang memiliki sanad shahih, yakni pendidik yang jelas, tertib
sanadnya, tidak cacat dan bersambung sehingga kepada
Rasulullah SAW.>* Dalam menghafal Al-Qur’an harus belajar
kepada seorang pendidik yang telah hafal Al-Qur’an dikenal
mampu menjaga dirinya.

¢) Mencari Waktu Luang Pendidik (Kyai)

Imam Nawawi menekankan kepada pelajar agar dapat
melihat waktu luang yang dimiliki pendidik. Pelajar hendaknya
tidak mendatangi pendidiknya, ketika keadaan hatinya sedang
sibuk dan dilanda kejemuan, Kketakutan, kesedihan,
kegembiraan, kehausan, mengantuk, kegelisahan dan hal-hal

lain yang dapat menghalanginya untuk dapat mengajar dengan

¥ Imam an-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 37.

0 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi,..., 12.

' Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2005), 74.
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baik dan serius.> Az-Zarnuji berpendapat hendaknya pelajar
mengambil waktu yang tepat (untuk belajar), dan dilarang untuk
mengetuk pintu tetapi bersabarlah menunggu sampai pendidik
keluar.>® Jika peserta didik telah tiba dalam majlis pembelajaran
namun pendidik belum datang, hendaklah peserta didik
menunggu dan lebih baik mempergunakan waktu menunggu
untuk belajar (membaca ayat yang ingin dihafal) dan tidak
menyiakan waktu untuk bermain dengan temannya.

Dalam proses menghafal Al-Qur’an di pondok pesantren
hal tersebut bukan menjadi masalah, karena biasanya waktu
untuk belajar atau menyetor hafalan sudah terjadwal secara
sistematis dan apabila memang pendidik sedang dalam keadaan
kurang baik maka akan digantikan oleh badal (pengganti).
Namun berbeda apabila menghafal Al-Qur’an bukan di pondok
pesantren yang tidak terikat jadwal, maka hal yang telah
ditekankan oleh Imam Nawawi di atas harus diperhatikan.

Imam Nawawi juga menyarankan bagi peserta didik
untuk datang belajar kepada pendidik di pagi hari.>* Mengenai
hal ini, apabila diterapkan pada lingkungan pondok pesantren
memang tidak bisa, karena sudah ada jadwal yang tersistem.

d) Menyikapi Kesalahan Pendidik Secara Etis

% Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 39.

3 Az-Zarnvji, Ta’limul Muta’allim, (Surabaya: Al-Haromain, 2006), 17.

' Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 40.
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Sebagian dari hal yang perlu diperhatikan oleh pelajar
menurut Imam Nawawi yaitu menahan ketegasan guru dan
keburukan akhlaknya.”> Kemarahan pendidik biasanya terjadi
karena pelajar melakukan kesalahan. Hendaknya pelajar
menjadikannya sebagai bahan intropeksi diri untuk berubah
menjadi lebih baik dan tidak mengulang kesalahan yang dapat
membuat marah pendidik.

Diantara bentuk dari penghormatan terhadap guru adalah
menghindari dari murkanya.>® Az-Zarnuji berpendapat:

“Barangsiapa melukai hati gurunya, maka tertutuplah

keberkahan ilmunya dan hanya sedikit manfaat ilmu

yang dapat dipetiknya”.”’

Imam Nawawi menyarankan kepada peserta didik agar
meminta maaf lebih dahulu apabila pendidik berlaku kasar
kepadanya dan tidak berprasangka buruk terhadap apa yang
dilakukan oleh pendidik.”® Dalam proses menghafal Al-Qur’an,
kebanyakan pendidik bersikap tegas dalam meluruskan
kesalahan yang diperbuat peserta didiknya. Peserta didik
tersebut harus memakluminya karena itu dilakukan demi

memperbaiki  kesalahannya dan  kelancarannya dalam

menghafal.

% Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 39.
6 Az-Zarnvji, Ta’limul Muta’allim, (Surabaya: Al-Haromain, 2006), 17.
57 :
. Ibid., 18.
¥ Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 39.
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e) Memasuki Majlis Pendidik (Kyai) dengan Sifat-Sifat Sempurna
Imam Nawawi menyarankan agar peserta didik menemui
pendidik dalam keadaan memiliki sifat-sifat yang sempurna.®
Sifat-sifat sempurna yang dimaksud yaitu kebersihan jasmani
maupun rohani. ~ Sifat-sifat sempurna diantaranya yaitu
hendaklah peserta didik duduk di hadapan pendidik dengan
sikap santun, tunduk dan patuh. Jangan duduk dengan cara
duduknya seorang pendidik dan jangan mengeraskan suara
dalam berbicara dengan pendidik, jangan tertawa, jangan
bermain-main dengan anggota tubuhnya dan hendaklah benar-
benar tunduk dihadapan pendidik tanpa menoleh ke kanan
maupun ke Kiri tanpa keperluan. Dan hendaklah ia mengucapkan
salam kepada pelajar lainnya dan mengkhususkan salam kepada
pendidik.®® K.H. Hasyim Asy’ari memberikan penjelasan agar
seorang pelajar mengucapkan salam kepada pelajar lainnya dan
pendidik ketika masuk dalam forum belajar mengajar, dan
hendaknya ia memakai pakaian yang rapi, menghilangkan bau
yang tidak sedap.61 Sifat-sifat ini merupakan bagian dari
menghormati dan memuliakan pendidik.

2) Adab terhadap Teman

* . Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 38.

“ Ibid., 38.

6! K. H. Hasyim Asy’ari, Adabul A’lim wa Muta’allim, (Jombang: At-Turatsu Al-Isami,
t.th.), 33.
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Selain  berinteraksi dengan pendidik, pelajar juga
berinteraksi dengan teman belajar. Teman belajar merupakan
seseorang yang sering bersama dan akan mempengaruhi pola
kepribadian individu dalam kesehariannya. Menurut Imam Nawawi
pelajar juga perlu menjaga hubungan yang baik dengan teman
belajar dengan memperhatikan adab sebagai berikut:

a) Bersikap baik dan sopan terhadap teman dan siapa saja yang ada
di dekatnya.®? Bersikap baik dan sopan terhadap teman akan
menjaga keharmonisan antara mereka. Hal ini akan
menghindarkan munculnya kendala dalam proses menghafal
akibat pertengkaran atau ketidaknyamanan dengan sesama
teman.

b) Tidak boleh melangkahi bahu pelajar lainnya ketika telat datang.
Hendaklah dia duduk di bagian belakang sehingga tidak
mengganggu temannya, kecuali pendidik mengizinkan untuk
duduk di bagian depan.

¢) Janganlah menggeser tempat duduk temannya untuk ditempati
yang menyebabkan temannya berdiri dari tempat tersebut. Dan
ia tidak boleh duduk di tengah teman-teman yang tengah belajar.

d) Janganlah duduk di antara dua teman tanpa izin keduanya

karena itu akan mengganggu kenyamanan mereka dan terlihat

62

1992), 38.

Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar an-Nafa’is,
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kurang sopan. Melainkan jika keduanya mempersilahkan untuk

duduk di sampingnya.®®

e) Tidak boleh mengutamakan temannya pada waktu

f)

gilirannya menyetorkan hafalan. Hal itu dikarenakan
belajar merupakan ibadah dan dalam hal ibadah tidak
boleh mengutamakan orang lain dan sebaliknya jika
mengenai  kesenangan nafsu atau kemaksiatan maka
diperbolehkan. Namun jika pendidik yang menghendaki agar
temannya bisa mengambil gilirannya maka itu diperbolehkan.

Tidak boleh merasa iri atas nikmat atau karunia yang telah
diberikan  Allah  kepada teman-temannya. Sifat iri
merupakan salah satu bentuk akhlak tercela yang harus
dijauhi sebab dapat mengotori hati dan menjadi penyebab

terhalanginya ilmu masuk ke dalam hati.

g) Tidak boleh membanggakan diri atas apa yang dikaruniakan

Allah kepadanya. Apa yang telah dimiliki oleh pelajar bukanlah
apa yang telah diciptakan sendiri olehnya melainkan diciptakan
oleh Allah yang diamanahkan kepadanya.®* Oleh karena itu,
tidak seharusnya pelajar membanggakan apa yang diperolehnya

atau apa yang dimilikinya.

63

1992), 38.

% Ibid., 41.

. Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
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Az-Zarnuji memberikan pendapat bahwa berkasihsayang itu
perbuatan tercela kecuali dalam rangka mencari ilmu. Oleh karena
itu seorang pelajar dianjurkan untuk berkasih-sayang dengan teman
belajarnya agar dapat mempermudah dalam bertukar pengetahuan
dan keilmuan.®® Karena itu begitu pentingnya menjaga hubungan
yang baik dengan teman belajar.

2. Analisis Pemikiran Imam Nawawi tentang Adab Penghafal Al-Qur’an
Pasca Tahfiz dalam Kitab A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an
Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas istimewa yang bernilai
ibadah. Satu huruf dalam Al-Qur’an berbanding sepuluh kebaikan.
Bahkan, bagi mereka yang mampu menghafal seluruh Al-Qur’an, akan
mendapatkan garansi surga bersama sepuluh keluarganya. Oleh sebab itu,
tak ayal pada era sekarang ini banyak orang tua berlomba-lomba
menyuruh anaknya untuk menghafal Al-Qur’an dan mendidiknya di
pondok-pondok pesantren maupun sekolah-sekolah yang ada program
tahfiznya.
Selain mereka bergaransi masuk surga, mereka juga mendapat
predikat sebagai “Hamil Al-Qur’an” (Al-Hafiz sebagaimana banyak
dipakai di Indonesia) dan sebagai keluarga Allah dari kalangan manusia,

sebagaimana sabda Nabi:*®

% Az-Zarnuji, Ta Tlimul Muta allim, (Surabaya: Al-Haromain, 2006), 19..
% . Abdullah al-Darimi, Sunan al-Darimi, , juz IV, (Saudi: Dar al-Mugni li al-Nasyr wa al-
Tauzi’, 2000), 2094.
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“Sesungguhnya Allah subhanahu wata‘ala memiliki keluarga dari
kalangan manusia. Ditanyakan kepada Nabi, siapakah gerangan , wahai
Rasul? Nabi bersabda: “Ahli Al-Qur’an adalah keluarga Allah dan orang-
orang istimewa-Nya,”

Namun demikian, untuk mendapatkan predikat Hamil Al-Qur’an
yang hakiki tidak mudah. Sebab, Hamil Al-Qur’an tidak cukup hanya
hafal Al-Qur’an dengan lancar dan memiliki suara yang bagus. Ia dituntut
mampu mengaplikasikan ajaran Al-Qur’an yang terkandung di dalamnya.
Imam Al-Qathalani, sebagaimana dikutip oleh Mustafa Murad dalam
karyanya Kaifa Tahfaz al-Qur’an mengatakan bahwa Ahlu Al-Qur’an
adalah orang-orang yang mengamalkan dan mengaplikasikan (isi
kandungan) Al-Qur’an, mereka adalah para kekasih Allah yang istimewa
di antara manusia, mereka tidak sekadar hafal Al-Qur’an tapi
mengabaikan batasan-batasan (yang diatur) Al-Qur’an.®’

Oleh sebab itu, seorang yang hafal Al-Qur’an hendaknya memiliki
perhatian terhadap adab atau etika yang mulia, untuk menjaga identitas
sebagai “ahlu Allah wa khasshatuh” (keluarga Allah dan orang-orang
istimewa-Nya). Untuk itu, Imam an-Nawawi memberikan panduan adab
atau etika serta sifat yang harus dimiliki oleh seorang penghafal Al-

Qur’an:

¢ Mustafa Murad, Kaifa Tahfadz al-Quran, (Kairo: Dar al-Fajr li al-Turats, 2003), 28.



104

a. Berpenampilan sempurna dan berperangai mulia

Seorang hamil Al-Qur’an harus memiliki perangai dan adab yang
sempurna. Artinya seorang hamil Al-Qur’an harus mencerminkan
akhlak Al-Qur’an. Untuk menghiasi diri dengan akhlak Al-Qur’an,
seorang hamil Al-Qur’an harus mencontoh akhlak Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam. Nabi merupakan teks Al-Qur’an yang
hidup, sebagai cerminan dari Al-Qur’an, sebagaimana Sayyidah Aisyah
berkata: kdna khuluquhul qur'an (akhlak Rasulullah tak ubahnya Al-

Qur'an).

. Meningglkan yang dilarang Al-Qur’an

Seorang famil Al-Qur’an harus meninggalkan setiap sesuatu yang
dilarang Al-Qur’an karena untuk memuliakan Al-Qur’an. Artinya
seorang hamil Al-Qur’an hendaknya tidak mengabaikan apa yang
dilarang oleh Al-Qur’an, demi menjaga muru’ah dan kemuliaan Al-
Qur’an. Imam Fudhail bin Iyadh menganjurkan kepada seorang
penghafal Al-Qur’an untuk menjaga sikapnya, sebab ia diibaratkan

sebagai pembawa bendera Islam, ia berkata:
oo s Vs seh p e seb O a Y S A, el OTAN el
T D .
OLAN a2 Lachans sal o o 5k Vg g 0
“Para penghafal Al-Qur’an adalah pembawa bendera Islam, tidak patut

dia bermain bersama orang yang bermain dan lupa bersama orang yang

% Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,

1992), 43.
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lupa, serta tidak berbicara yang sia-sia orang lain karena untuk
mengagungkan Al-Qur’an”.

c. Menjaga diri dari profesi yang rendah
Seorang hamil Al-Qur’an harus menjaga diri dari pekerjaan yang
rendah. Artinya seorang hamil Al-Qur’an tidak boleh menjerumuskan
diri pada pekerjaan yang tidak halal, pekerjaan yang menjatuhkan diri
pada lembah dosa dan hina.

d. Berjiwa mulia
Seorang hamil Al-Qur’an harus berjiwa mulia. Artinya seorang hamil
Al-Qur’an harus memiliki jiwa yang bersih dari segala prasangka yang
buruk kepada orang lain, mejaga lisan dan perbuatannya. Tidak patut
bagi penghafal Al-Qur’an kasar sikapnya, pelupa, lantang suaranya dan
pemarah.

e. Menjaga diri dari penguasa kejam dan para pengejar dunia
Seorang hamil Al-Qur’an lebih tinggi derajatnya daripada penguasa
yang sombong dan pecinta dunia yang jahat. Artinya seorang hamil Al-
Qur’an tidak merendahkan diri dan merasa hina di hadapan penguasa
yang angkuh, demikian pula tidak menjadi “hamba” pengais dunia.
Imam Fudhail bin Iyadh berkata: “Penghafal Al-Qur’an tidak boleh
meminta keperluannya dari seorang khalifah (penguasa) dan dari orang

69

yang berada di bawah kekuasannya.”

f. Tawadhu’

% Ibid., 43.
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Seorang hamil Al-Qur’an harus tawadhu’ kepada orang-orang saleh,
orang baik dan orang miskin. Artinya seorang hamil Al-Qur’an harus
santun kepada semua orang, utamanya kepada orang-orang saleh, dan
menyayangi orang miskin.

g. Menjadi pribadi khusuk serta tenang hati dan jiwanya
Seorang hamil Al-Qur’an harus khusyuk jiwanya, tenang dan
berwibawa. Artinya seorang hamil A/-Qur’an hendaknya memiliki jiwa
yang tenang dalam penampilannya, sabar menjaga dan memelihara
hafalannya, wibawa dalam ucapannya.’’

h. Tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai mata pencaharian
Seorang hamil Al-Qur’an tidak boleh menjadikan Al-Qur’an sebagai
sumber penghasilannya atau sandaran hidupnya dari membaca Al-
Qur’an. Tidak sepantasnya seorang penghafal Al-Qur’an butuh kepada
orang lain, tapi sebaiknya ia mampu memenuhi kebutuhan orang lain.
Nabi mengingatkan kepada para hamil Al-Qur’an untuk senantiasa
berhati-hati  tidak menjadikan  Al-Qur’an  sebagai  sumber

pengahasilannya dalam hidup. Beliau bersabda:

4 Iyl Yy e 15 Vg @ 5ISTG Yy OT AN 193 3]
“Bacalah Al-Qur’an dan jangan menggunakannya untuk mencari
makan, jangan menjauhinya dan jangan melampau batas di dalam

ajarannya”.

" Ibid., 43.
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Imam al-Mujahid ketika memilih para imam Qira’at Al-Qur’an sebagai
standar dan rujukan di dunia islam, selain karena kemahiran dan
kealimannya, dia memperhatikan soal konsistensinya dalam bidang Al-
Qur’an, yang mana mereka tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai

sandaran dan penopang hidupnya. Imam al-Syatibi berkata:

ST 63 e dy Bl IS ool
“Para kritikus ulama memilih mereka (para imam qira’at) yang baik,
mengamalkan ilmunya dan tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai
sandaran hidupnya,” "
i. Membiasakan gira’ah di malam hari
Seorang hamil Al-Qur’an hendaknya selalu mengulang hafalannya,
tidak mengabaikan amanat agung yang dianugrahkan kepadanya,
utamanya dibaca dan muraja’ah pada malam hari, sebab pada malam
hari adalah waktu yang mustajab. Sahabat Abdullah bin Mas’ud

menganjurkan kepada para penghafal Al-Qur’an untuk menggunakan
kesempatan dengan baik, saat orang lain dalam lalai. Beliau berkata:
gfade o 13 o)lgny Osedl Ul I3) Al G OF OT AN ol o
A Oy A3 WSy Ok A 13 sy
Ol ) 18] 4 gy (Oggi
“Sebaiknya seorang yang hafal Al-Qur’an membaca Al-Qur’an di

malam hari tatkala manusia tidur, disiang hari tatkala manusia sedang

"t Imam as-Syatibi, Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani fi al-Qir’at al-Sab’I,. (Saudi:
Maktabah Dar al-Huda, 2010), 3.
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sibuk, bersedih tatkala manusia bersuka ria, menangis tatkala manusia
tertawa, diam tatkala manusia bercengkrama, khusyuk tatkala manusia
berjalan dengan sombong.”

Selain itu, menurut al-Ajurri al-Baghdadi, para hAamil Al-Qur’an harus
memiliki sifat takwa kepada Allah, wara’ dalam penampilan hidup nya;
konsumsi hidupnya, pakaiannya, tempat tinggalnya, faham dengan

. . 2 72
situasi zamannya.

j. Memelihara hafalan Al-Qur’an jangan sampai lupa

Seseorang yang memiliki hafalan Al-Qur’an dituntut untuk selalu
menjaga hafalannya dengan meluangkan waktu muraja’ah (mengulang
hafalan) dan konsisten (dalam muraja’ah). Konsistensi dalam
mengulang hafalan adalah sebuah keharusan bagi para penghafal Al-
Qur’an. Dalam sebuah hadits, Nabi menyamakan orang yang punya
hafalan Al-Qur’an seperti pemilik unta. Jika unta itu dijaga dan
dipelihara dengan baik, maka ia akan jinak dan patuh. Tapi jika ia

dibiarkan dan telantarkan, maka ia akan pergi menghilang.

Sl e Gxe Oy el Y1 s ST e s
RS EIARTY

“Sesungguhnya perumpamaan penghafal Al-Qur’an, seperti pemilik

unta yang diikat. Jika ia dijaga dan dipelihara, maka ia akan diam dan

78.

2 Al-Ajurri Al-Baghdadi, Akhlag Ahl Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah, 2003),

" Imam Bukhari, Shahih Bukhari, juz VI, (Beirut: Dar Thaug al-Najah, t.th.), 193.
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jinak, dan jika ia dibiarkan terlantar, maka dia akan pergi lepas dari
ikatannya”

Untuk itu, Nabi menganjurkan kepada penghafal Al-Qur’an
agar selalu menjaga dan memelihara hafalanya, sebab hafalan itu lebih

cepat hilangnya daripada unta yang diikat. Nabi bersabda:

3. %

G G ) G BB 18T g e i e (ST 105 st
“Jagalah (hafalan) Al-Qur’an itu, maka demi Dzat, jiwaku di
kekuasaan-Nya, sungguh ia (Al-Qur’an) lebih cepat lepasnya daripada
unta dari ikatannya.”

Dari semua adab atau etika yang telah disebutkan di atas, ada adab
atau etika yang paling penting bagi para hamil Al-Qur’an (penghafal Al-
Qur’an) untuk ditanamkan dalam jiwanya jika ingin mendapatkan ridha
dan surga-Nya, yaitu menata niat dengan tulus hanya karena Allah, bukan
untuk mendapatkan harta dan kedudukan. Jika niatnya salah, maka Al-
Qur’an tidak akan memberikan syafa’at kepadanya, justru laknat yang ia
didapatkan. Imam Ibnu Al-Jauzi mengingatkan lewat sebuah syair,
sebagaimana dikutip oleh Mustafa Murad, kepada seluruh hamil Al-
Qur’an (penghafal Al-Qur’an) agar senantiasa menata niat dengan baik
dan tulus dalam menghafal Al-Qur’an agar mendapatkan ridha dan surga-

Nya.

Ol ) sgombe OIS0} ¥ O3 ol Gpas Ealaz

™ Ibid, 193.
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"Besar musibah para penghafal Al-Qur’an, jika tempat kembalinya ke

neraka."

Oyl CaBgay ldall s ™ Sl ) Las L sl oo
"la adalah balasan bagi orang yang melakukan kemaksiatan kepada Tuhan

yang Maha Tinggi, (kembali) ke rumah adzab dan tempat penyesalan."

"Besar penyesalannya dan besar musibahnya, saat melewati “sirat”

dengan gelap dan hina."
Olg a0 o Ll s e lsde o)

"Wahai Tuhan, ampunilah, dari buruknya perbuatan kami, Engkau adalah

petunjuk untuk menuju surga-Nya." "

C. Relevansi Pemikiran Imam An-Nawawi tentang Konsep Adab Penghafal
Al-Qur’an Saat dan Pasca Tahfiz dalam Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalat

al-Qur’an terhadap Pendidikan Islam Kontemporer

Jika melihat kepada tujuan pendidikan nasional negara republik
Indonesia adalah bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman dan

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa yaitu Allah dan berbudi pekerti

> Moh. Fathurrozi, “9 Etika Penghafal Al-Qur’an yang Harus Diperhatikan”. dalam
https://islam.nu.or.id/post/read/109076/9-etika-penghafal-al-qur-an-yang-harus-diperhatikan, (01
Juni 2021), 1-2
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luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (UU No. 20 tahun 2003). Pendidikan tidak
bisa lepas dari penanaman karakter atau adab pada peserta didik. Jika
pembelajaran tidak dibarengi dengan penanaman adab pada peserta didik

maka tidak akan berhasil pendidikan tersebut.

Dari beberapa adab penghafal Al-Qur’an menurut pandangan Imam
An-Nawawt dalam kitab At-Tibyannya, maka ada beberapa adab yang
direkomendasikan untuk para penghafal Al-Qur’an serta dapat
diimplementasikan di sekolah-sekolah yang hendak menerapkan kurikulum
tahfiz Al-Qur’an. Sekolah tahfiz yang hadir dengan misi membina peserta
didik dalam mebangun agidah yang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-
Sunnah, membentuk peserta didik agar mencintai dan mengamalkan Al-
Qur’an dan As-Sunnah, mengembangkan kemahiran membaca, menulis dan
menghafal Al-Qur’an setelah lulus dari sekolah, mengoptimalkan
kompetensi peserta didik dengan kegiatan pembelajaran yang memadukan

nilai-nilai islam, ilmu pengetahuan dan teknologi.
1. Adab Penghafal Al-Qur’an Saat Belajar Tahiz

Orang yang menghafal Al-Qur’an juga termasuk pelajar,
karena ia sedang dalam proses pembelajaran. Sehingga, adab atau etika
dalam menghafalkan Al-Qur’an juga berhubungan erat dengan adab
pelajar dalam pembelajaran, yang meliputi adab atau etika personal dan

adab atau etika interpersonal. Ramayulis menyebutkan adab atau etika
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dalam menuntut ilmu di antaranya yaitu harus ikhlas dalam menuntut
ilmu dan menghormati guru atau pendidik, berusaha memperoleh
kerelaan dari guru dengan mempergunakan beberapa cara yang baik.”
Salah satu yang menjadi problem pada adab pelajar terhadap guru dalam
pendidikan Klasik Islam adalah penghormatan dan kepatuhan seorang
pelajar yang mutlak terhadap seorang guru, ia tidak diperkenankan untuk
mendebatnya. Seperti perintah menggagungkan guru dan larangan
untuk ~ mendebatnya karena dapat menimbulkan kekeruhan hati,
ketumpulan mata batin bahkan dikhawatirkan dapat menyebabkan
su'ul khotimah'" yang merupakan lawan dari tujuan akhir pendidikan
islam yakni khusnul khotimah. Namun, dalam pemikiran Imam Nawawi
pelajar memang diperintahkan untuk mematuhi guru dan ia juga bisa
berkonsultasi dengannya di setiap permasalahannya.’® Situasi seperti ini
akan menciptakan pembelajaran yang tidak monoton. Hal ini relevan
dalam  pendidikan  kontemporer  yang  menggunakan  teori
konstruktivisme, yakni pembelajaran yang bersifat generatif yaitu
mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari.”® Dalam pembelajaran
ini lebih ditekankan pada keaktifan pelajar, mereka menjadi subjek yang

aktif sehingga menciptakan pembelajaran yang interaktif.

Pemikiran Imam Nawawi mengenai adab pelajar untuk

LS Ramayulis, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 120.

77 Sayyid Bakri Al-Makki Ibnu Muhammad Syatha Ad-Dimyathi, Kifayatul Atqiya’,
(Jakarta:Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2013), 198.

™ Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
1992), 39.

7 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 34.
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mengucapkan salam hadirin yang telah berada dalam majelis dan guru,®
kurang relevan jika diterapkan pada pendidikan Islam sekarang. Karena
hal ini justru akan mengganggu konsentrasi pelajar dan guru yang tengah
melangsungkan kegiatan pembelajaran. Konsentrasi sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran. Kegiatan pendahuluan pembelajaran yang pertama
kali dilakukan oleh seorang guru adalah menyiapkan pelajar secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran® Dalam hal ini
konsentrasi merupakan salah satu dari kondisi psikis yang disiapkan guru
sejak awal pembelajaran dan diusahakan untuk mempertahankannya
selama proses pembelajaran. Mengucapkan salam akan sangat dianjurkan
pada situasi yang tepat, misal ketika bertemu dengan sesama pelajar atau
guru di luar pembelajaran berlangsung.

Imam Nawawi juga menyarankan bagi pelajar untuk datang

belajar kepada pendidik di pagi hari.®?

Mengenai hal ini agaknya
kurang relevan dengan sistem pendidikan kontemporer. Karena biasanya
sekarang waktu pembelajaran sudah ditentukan dalam jadwal yang sudah

disusun dengan sitematis. Dan sebagai pelajar hanyalah bisa mengikuti

peraturan tersebut.

Pemikiran Imam Nawawi mengenai adab pelajar (orang yang

mempelajari atau menghafal) Al-Qur’an jika diterapkan pada pendidikan

80

1992), 37.

81
82

1992), 40.

Imam an-Nawawi, At-Tibyan FI Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), 43.
Imam an-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,
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islam masa kini hampir semuanya masih relevan, terutama pada adab
kepatuhan pelajar terhadap guru yang kaku, oleh beliau diberikan sisi
keluwesan yaitu dengan adanya hak pelajar dalam berkonsultasi
(musyawarah) dengan guru. Hanya terdapat dua adab yang kurang
relevan, yaitu mengucapkan salam hadirin yang telah berada dalam
majelis dan guru, karena apabila dilakukan justru akan mengganggu
konsentrasi guru dan pelajar lainnya yang tengah mengikuti proses
pembelajaran. Serta adab untuk belajar kepada pendidik di pagi hari,
karena apabila tetap dilakukan maka akan menimbulkan ketidak-sinkron-

an dengan jadwal yang telah ditetapkan dengan sistematis.
2. Adab Penghafal Al-Qur’an Pasca Tahfiz

Ada satu pemikiran Imam an-Nawawi terkait adab bagi orang yang
menghafal Al-Qur’an, yaitu tidak diperkenankan untuk menjadikan Al-
Qur’an sebagai sumber penghasilan.®® Dalam permasalahan ini ulama masih
berselisin pendapat. Dan jika diterapkan pada pendidikan Islam kurang
relevan. Mengenai mengajar dengan mengambil upah sebagian ulama
berpendapat tidak boleh, sementara sebagian ulama lain berpendapat

boleh.® Berikut penjelasan para ulama yang membolehkannya:

“Mereka mengatakan bahwa yang paling utama bagi seorang
pengajar adalah tidak menentukan bayaran untuk menghafal dan
mengajarkan baca tulis. Dan jika ia menentukan bayaran, maka aku
harapkan agar tidak dilarang karena ia membutuhkannya.”®

8 Imam an-Nawawi, A¢-Tibyan Fi Adabi Hamalat al-Qur’an, (Bairut: Dar An-Nafa’is,

1992), 44.

220.

% Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insan Press, 1999),

8 1Ibid., 220.
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Apabila seorang yang memiliki ilmu, lalu memanfaatkan ilmu
tersebut misal melalui mengajar atau menulis karangan, lalu ia tidak
diperkenankan untuk menerima upah (penghasilan) atasnya, hal ini
tampak seperti merampas hak seseorang atas kerja kerasnya. Sekarang
ini, banyak pelajar yang mencari penghasilan untuk melanjutkan biaya
pendidikannya melalui mengajar atau menulis dari ilmu yang dimilikinya,
bahkan diantaranya banyak yang mengajar Al-Qur’an. Adapun adab atau
etika selain di atas tersebut masih relevan apabila diimplementasikan dalam
pendidikan Islam sekarang. Dan hendaknya para pelajar memperhatikan dan

melestarikan adab atau etika yang masih relevan tersebut.

Dari pemaparan di atas, maka pemikiran Imam An-Nawawi tentang
adab atau etika penghafal Al-Qur’an yang diaplikasikan pada pendidikan
Islam kontemporer perlu dikontekstualkan dalam kondisi sekarang ini, agar
dapat diaplikasikan dengan tepat tanpa merubah konsep pendidikan Islam
kontemporer yang telah dirancang dengan baik. Pemikiran beliau tentu
memberikan kontribusi positif terhadap pendidikan Islam kontemporer.
Subtansi-subtansi dari pemikiran beliau yang masih relevan hendaknya

dilestarikan dengan kerangka modifikasi yang sesuai perkembangan zaman.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasar pada permasalahan yang dikemukakan dalam pendahuluan dan
setelah melakukan pembahasan, penelitian dan analisis dapat disimpulkan:

1. Pemikiran Imam An-Nawawi tentang konsep adab Penghafal Al-Qur’an saat
belajar tahfiz yaitu meliputi adab personal: konsentrasi dalam belajar,
membersihkan hati dan meluruskan niat, dan konsisten (istigamah); dan
adab social yang dibagi menjadi dua yaitu adab terhadap pendidik (kyai):
rendah hati dan patuh, selektif memilih pendidik (kyai), mencari waktu
luang pendidik (kyai), menyikapi kesalahan pendidik (kyai) secara etis, dan
memasuki majlis pendidik (kyai) dengan sifat-sifat sempurna; dan adab
terhadap teman belajar: bersikap baik dan sopan, tidak melangkahi bahu
temanya ketika terlambat datang, tidak menggeser tempat duduk temannya
untuk ditempati, tidak duduk di tengah teman-teman yang sedang belajar,
tidak duduk di antara dua teman tanpa ijin keduanya, tidak mengutamakan
temannya pada waktu gilirannya menyetorkan hafalan, tidak merasa iri atas
nikmat yang telah diberikan Allah kepada teman-temannya, dan tidak

membanggakan diri.

116
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2. Pemikiran Imam An-Nawawi tentang konsep adab Penghafal Al-Qur’an
pasca tahfiz meliputi: berpenampilan sempurna dan berperangai mulia,
meningglkan yang dilarang Al-Qur’an, menjaga diri dari profesi yang
rendah, berjiwa mulia, menjaga diri dari penguasa kejam dan para pengejar
dunia, tawadhu’, menjadi pribadi yang khusuk serta tenang hati dan jiwanya,
tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai mata pencaharian, membiasakan
gira’ah di malam hari, dan memelihara hafalan Al-Qur’an jangan sampai
lupa.

Pemikiran Imam an-Nawawi tentang konsep adab Penghafal Al-
Qur’an baik saat belajar maupun pasca tahfiz masih relevan dalam
pendidikan Islam  kontemporer dan hendaknya dilestarikan dan

diaktualisasikan sesuai laju zaman.

B. Saran
Adapun saran yang peneliti sampaikan untuk mengakhiri tesis ini adalah
sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
dalam dunia pendidikan Islam kontemporer yang di dalamnya termasuk
pendidikan Al-Qur’an khususnya dalam melestarikan adab atau etika

penghafal Al-Qur’an, baik saat belajar maupun pasca tahfiz.
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2. Bagi praktisi pendidikan Islam kontemporer perlu meninjau kembali
keberadaannya saat ini dengan cara menerapkan prinsip A/-muhatazatu
‘ala al-qadimi al-salih wa al-akhzu bil jadid al-aslah (menjaga budaya
lama yang baik dan mengambil budaya baru yang lebih baik), dalam artian
apa yang telah dikonsepkan dalam pendidikan Islam kontemporer sekiranya
itu  memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan Isalm
maka harus dilaksanakan tanpa mengabaikan konsep lama yang masih
baik dan perlu untuk dilestarikan, seperti adab atau sikap sopan santun
penghafal Al-Qur’an (peserta didik) terhadap siapapun orang di lingkungan
belajar maupun terhadap masyarakat luas yang telah banyak dikonsepkan
oleh para ulama pendahulu.

3. Bagi pakar dan praktisi pendidikan, sudah saatnya untuk membenahi diri
dengan cara membiasakan untuk beradab dan beretika yang baik dari lingkup
terkecil yakni dalam proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik,
keduanya harus sama-sama menjaga adab untuk sampai pada tujuan yang
dikehendaki, dan selanjutnya diharapkan hal tersebut dapat berimbas pada

lingkup yang lebih besar yakni di lingkungan masyarakat.
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